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MOTTO 
 
لا اَهَعْسُو لاِإ اًسْفَـن ُهللا ُفلَكُي           
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
(Q.S. Al Baqarah: 286) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberiku kekuatan, membekali dengan ilmu melalui dosen-dosen IAIN 
Surakarta.atas karunia dan kemudahan yang engkau berikan, akhirnya skripsi ini 
dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW. Kupersembahkan karya ini kepada mereka yang 
tetap setia berada di ruang dan watu kehidupanku, khususnya terntuk: 
1. Almamater Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Kedua orang tuaku, yang tercinta yang telah membimbing, mengarahkan dan 
memberiku bekal hidup. Ridhamu adalah semangatku. 
3. Saudaraku dan seluruh keluarga besarku yang tidak dapat saya sebutkan satu 
persatu terima kasih atas do’a restunya semoga diridhoi Allah SWT. 
4. Dosen – dosenku yang telah mendidikku. 
5. Semua rekan – rekan seperjuangan, dan teman – temanku syari’ah angkatan 
2014, khususnya buat temanku progam studi Hukum Keluarga Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
viii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
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ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. jkl Kataba 
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2. mlذ Zukira 
3. jھop Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. stl Kaifa 
2. لmu Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لwx Qa>la 
2. ytx Qi>la 
3. لz{p Yaqu>lu 
4. |}ر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لw~طا ور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. wّر Rabbana 
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2. لّ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ymّا Ar-rajulu 
2. لا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ylأ Akala 
2. نوo Taꞌkhuduna 
3. ا An-Nauꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 } ولzرإ } w  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 twا بر ا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 txزاmاmt z الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ناtاو ytا اzو 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 FAISAL RIFA’I, NIM: 142121021, “PERAN PENGHULU DALAM 
KONSELING KELUARGA DI KUA KECAMATAN SELOGIRI 
TAHUN 2017” 
 Konseling keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan kepada 
individu anggota keluarga melalui sistem keluarga untuk pembenahan 
komunikasi keluarga agar seoptimal mungkin dan masalahnya dapat 
diatasi atas dasar kemauan dari semua anggota keluarga. KUA Kecamatan 
Selogiri telah melayani konseling keluarga melalui Penghulu untuk 
membantu dan melayani keluarga yang sedang ditimpa oleh ketidak 
harmonisan didalam rumah tangga tersebut dalam memecahkan konflik 
keluarga yang dihadapinya. Alasan utama masyarakat melakukan konseling 
keluarga di KUA Kecamatan Selogiri adalah karena masih banyak pasangan 
pengantin di Kecamatan Selogiri yang belum mengerti maksud dan tujuan 
dari keluarga sakinah. Sehingga peran yang dilakukan oleh penghulu haruslah 
benar – benar memberikan dampak positif yang dapat memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat tentang keluarga sakinah untuk mencapai 
keluarga yang harmonis dan dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat 
bahwa perceraian memberikan resiko yang sangat besar. 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui proses konseling keluarga 
yang telah dilaksanakan oleh penghulu di KUA Kecamatan Selogiri dan 
untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan konseling 
keluarga oleh penghulu di KUA Kecamatan Selogiri. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan metode pengumpulan 
data berupa wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 
penghulu dan pembantu penghulu di KUA Kecamatan Selogiri, kemudian 
data juga diambil dengan mencantumkan dokumentasi-dokumentasi yang 
relevan dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis 
dengan pendekatan deskriptif analitik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan Peran Penghulu dalam konseling 
keluarga berusaha untuk mendamaikan dan memberikan solusi kepada 
keluarga yang terkena masalah dalam keluarga, dengan memberikan materi 
mengenai psikologi keluarga, manajemen keluarga, kewajiban suami dan 
istri, fiqh munakahat dan muamalah dalam bermasyarakat. Metode bimbingan 
yang dilakukan adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi. Dapat dilihat dari 
data yang melakukan konsultasi di KUA Kecamatan Selogiri pada tahun 
2017, dari 15 kasus permasalahan antara suami dengan istri, ada 5 pasangan 
yang niat awalnya tidak ingin bercerai yang dikonsultasi di KUA Kecamatan 
Selogiri dan ada 15 Pasangan yang niat awal sudah ingin bercerai yang 
dikonsultasikan di KUA Kecamatan Selogiri. Dari 15 kasus antara suami 
dengan istri yang ingin bercerai, ada 10 pasangan suami istri yang dapat di 
damaikan dan ada 5 pasangan suami isteri yang melakukan perceraian. 
Artinya 67% tingkat kesuksesan untuk mendamaikan kedua belah pihak 
dalam konseling keluarga yang dilakukan oleh penghulu. Faktor prnghambat 
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dalam pelaksanaan konseling keluarga adalah: (1) Masyarakat yang 
melakukan konseling keluarga bersikap pasif atau tertutup. (2) Masyarakat 
yang melakukan konseling keluarga hanya salah satu pihak yang hadir. (3) 
Masih banyaknya Masyarakat di Kecamatan Selogiri yang apabila terjadi 
perselisihan antar keluarga langsung ke jalur Pengadilan Agama dari pada 
konserling keluarga oleh penghulu di KUA. (4) Kurang maksimalnya kinerja 
penghulu dalam memberikan koserling keluarga. 
 
 Kata Kunci; KUA, Konseling Keluarga dan Penghulu 
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ABSTRACT 
 
FAISAL RIFA’I, NIM: 142121021, "ROLE OF EDUCATORS IN FAMILY 
CONSELVATION IN KUA SELOGIRI DISTRICT 2017” 
 Family counseling is a relief effort given to individual family members 
through a family system to improve family communication so that the problem is 
optimal and the problem can be addressed on the basis of the willingness of all 
family members. KUA Selogiri Subdistrict has been serving family counseling 
through the educators to help and serve families who are being overwritten by 
disharmony within the household in solving family conflicts it faces. The main 
reason for the community to conduct family counseling in the KUA Selogiri 
District is because there are still many bride and groom couples in Selogiri 
District who do not yet understand the intent and purpose of the family. So that 
the role carried out by the leader must really have a positive impact that can 
provide knowledge to the community about the sakinah family to achieve a 
harmonious family and can provide awareness to the community that divorce 
presents a huge risk. 
 This study was intended to find out the family counseling process that had 
been carried out by the head of the KAG in Selogiri District and to find out what 
factors hindered the implementation of family counseling by the head of the 
Selogiri District KUA. This research is a qualitative study with data collection 
methods in the form of interviews and documentation. Interviews were carried out 
to the princes and assistant assistants in the KUA Selogiri District, then the data 
was also taken by including the documentation relevant to this study. After the 
data is collected, it is then analyzed by analytic descriptive approach.  
 The results of this study indicate the role of the Primary Education in 
family counseling trying to reconcile and provide solutions to families affected by 
problems in the family, by providing material on family psychology, family 
management, husband and wife obligations, fiqh munakahat and muamalah in 
community. The method of guidance carried out was lectures, question and 
answer and discussion. It can be seen from the data that conducted consultations 
at the Selogiri District KUA in 2017, of 15 cases of problems between husbands 
and wives, there were 5 couples whose initial intention was not to divorce who 
were consulted at KUA Selogiri District and there were 15 couples whose initial 
intention was to divorce consulted at KUA Selogiri District. Of the 15 cases 
between a husband and a wife who wants a divorce, there are 10 couples who can 
be reconciled and there are 5 couples who divorce. This means that 67% of the 
success rate is to reconcile the two parties in family counseling conducted by the 
prince. The inhibiting factors in implementing family counseling are: (1) 
Communities that conduct family counseling are passive or closed. (2) Only one 
of the parties who attended family counseling. (3) There are still many people in 
Selogiri Subdistrict who, if there is a family dispute, go directly to the Religious 
Courts line from the family consult by the head of the KUA. (4) The lack of 
maximum performance of the prince in giving the family koserling. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Keluarga adalah unsur terkecil dari suatu masyarakat, di mana keluarga 
tersebut terbentuk harus melalui perkawinan. Perkawinan merupakan sarana 
untuk membentuk rumah tangga sebagai sebuah ikatan suami istri yang sah 
yang diakui oleh masyarakat di mana mereka tinggal. Perkawinan dilaksanakan 
oleh seseorang yang sudah cukup umur (baligh), merasa sudah mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga dan menjadi pemimpin bagi seorang laki-laki. 
Pernikahan merupakan seruan agama yang harus dijalankan manusia, 
pernikahan juga dapat membuat kehidupan seseorang menjadi lebih terarah, 
tenang, tentram dan bahagia. Pernikahan adalah sebagai perantara untuk 
menyatukan dua hak yang berbeda, memberi kasih sayang, perhatian dan 
kepedulian antara laki-laki dan perempuan. Setiap manusia yang terlahir, 
padanya tersemat kewajiban menjaga kelestarian spesiesnya melalui proses 
reproduksi.1 
 Perkawinan sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat guna 
melangsungkan kehidupan umat manusia serta untuk mempertahankan 
eksistensi kemanusiaan di muka bumi ini. Ia sangat disenangi oleh setiap 
pribadi manusia dan merupakan hal yang fitrah bagi setiap mahluk Tuhan. 
Dengan perkawinan akan tercipta suatu masyarakat kecil dalam bentuk 
keluarga dan dari sana pula akan lahir beberapa suku dan bangsa. Bagi kaum 
                                                          
  1 Departemen Agama   RI, Tuntunan Keluarga Sakinah  Bagi  Remaja  Usia  Nikah Seri 
Kesehatan, (Jakarta: Departemen Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji 
Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), hlm. 3. 
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muslim, lembaga perkawinan yang berdasarkan kepentingan dan kasih sayang 
antara pasangan suami istri merupakan suatu manifestasi yang luhur dari 
kehendak dan tujuan ilahi.2  
 Konseling keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan kepada 
individu anggota keluarga melalui sistem keluarga untuk pembenahan 
komunikasi keluarga agar seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi 
atas dasar kemauan dari semua anggota keluarga. KUA Kecamatan Selogiri 
telah melayani konseling keluarga melalui Penghulu untuk membantu dan 
melayani keluarga yang sedang ditimpa oleh ketidak harmonisan didalam 
rumah tangga tersebut dalam memecahkan konflik keluarga yang dihadapinya.
  
 Dalam hal ini yang melaksanakan konseling keluarga di KUA 
Kecamatan adalah penghulu sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara Replubik Indonesia Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 tentang 
Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya Pasal 4, salah satu tugas 
pokok penghulu adalah penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk.3 
  Tugas penghulu bertujuan untuk bimbingan kepada calon suami istri 
yang akan menikah dan sebagai konserling bagi pasangan suami istri yang 
berumah tangga yang mengalami krisis rumah tangga yaitu dengan membantu 
para keluarga yang tersandung masalah agar dibantu untuk memberikan solusi, 
sehingga perceraian bukan menjadi hal yang biasa dan mudah dilakukan pada 
                                                          
 2 Murtadha Muthahhari, Etika Seksual dalam Islam, Penerjemah M. Hashem, 
Cet.V, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), hlm. 9. 
 3Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Replubik Indonesia Nomor: 
PER/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya Pasal 4 
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zaman sekarang. 
 Jika peran ini berfungsi dengan optimal, maka pemutusan ikatan tali 
perkawinan akan mampu diminimalisir, karena masing-masing pasangan suami 
istri benar-benar mampu mengerti makna sebuah perkawinan dan siap 
menghadapi berbagai macam problem yang timbul dalam kehidupan berumah 
tangga. Selain itu tujuan perkawinan yaitu membentuk keluarga yang sakinah, 
mawaddah wa rahmah sebagai bentuk rumah tangga yang harmonis setiap 
pasangan bukan tidak mungkin akan terwujud. 
 KUA Merupakan ujung tombak pelaksana tugas – tugas Departemen 
Agama di daerah, posisinya sangat strategis dalam upaya pengembangan dan 
pembinaan kehidupan keagamaan dan kekeluargaan di masyarakat. Selain 
karena memang letaknya di kecamatan yang notabene langsung berhadapan 
dengan masyarakat, juga karena peran dan fungsi dari KUA itu sendiri. Sebab 
posisi, peran dan fungsinya yang sangat strategis itu, maka tidaklah aneh bila 
sebagian masyarakat berharap KUA mampu memberikan pelayanan prima 
terhadap peran dan fungsinya tersebut.4 
 Penelitian ini dilakukan di KUA Kecamatan Selogiri terletak di Jalan 
Raya Wonogiri – Solo Km 06 Telp (0273) 322587 Kode Pos 57652. Terdapat 
11 Desa / Kelurahan dengan jumlah penduduk 60.230 orang di tahun 2017, 
jumlah pemeluk agama Islam sebanyak 59.394 orang, agama Kristen sebanyak 
416, agama Katholik sebanyak 379 dan agama Budha sebanyak 11 orang. 
KUA Kecamatan Selogiri terdapat 6 pegawai, terdiri dari 1 Orang sebagai 
                                                          
 4 Imam Syaukani, Optimalisasi KUA melalui Jabatan Fungsional Penghulu, (Jakarta: 
Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama, 2007), hlm.3. 
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kepala KUA dan juga merangkap sebagai penghulu, 4 staff administrasi dan 
satu orang sebagai pegawai pembantu.5  
 Dalam melayanai masyarakat untuk menyelesaikan konflik keluarga, 
KUA memberikan pelayanan untuk berkonsultasi dengan mendatangi langsung 
Penghulu di Kantor Urusan Agama (KUA) yang terletak Jalan Raya Wonogiri 
– Solo Km 06. Penghulu melayani dengan layanan cuma-cuma atau gratis, dan 
bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi akan selalu diminta biodata, seperti 
nama, alamat seta keterangan permasalahan yang sedang dihadapi.6  
 Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir, tahun 2015, 2016 dan 2017, 
masyarakat yang melakukan konseling keluarga ke KUA Kecamatan Selogiri 
yang paling banyak adalah tahun 2017 yaitu sebanyak 20 kasus. KUA 
Kecamatan Selogiri telah melayani konseling keluarga melalui Penghulu untuk 
membantu dan melayani keluarga yang sedang mengalami ketidak harmonisan 
di dalam rumah tangga tersebut dalam memecahkan konflik keluarga yang 
dihadapinya. Alasan utama masyarakat melakukan konseling keluarga di KUA 
Kecamatan Selogiri adalah karena masih banyak pasangan pengantin di 
Kecamatan Selogiri yang belum mengerti maksud dan tujuan dari keluarga 
sakinah. Sehingga peran yang dilakukan oleh penghulu haruslah benar – benar 
memberikan dampak positif yang dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang keluarga sakinah untuk mencapai keluarga yang harmonis 
dan dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa perceraian 
                                                          
 
5
 Laporan Tahunan 2017 KUA Kecamtan Selogiri 
 6 Suranto, pembantu Penghulu KUA Kecamatan Selogiri. Wawancara  22 Juni 2018 
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memberikan resiko yang sangat besar.7 
 Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Peran Penghulu dalam Konseling Keluarga di KUA Kecamatan 
Selogiri”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah peran penghulu dalam pembinaan keluarga sakinah melalui 
layanan konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh penghulu dalam melaksanakan 
konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran penghulu dalam pembinaan keluarga sakinah 
melalui layanan konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh penghulu dalam 
melaksanakan konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Secara Teoritis 
 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
1) Memperoleh penjelasan dan gambaran mengenai konseling keluarga 
oleh penghulu di KUA Kecamatan Selogiri. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah wacana 
                                                          
 7 Taufiq, Penghulu KUA Kecamatan Selogiri. Wawancara 22 Juni 2018 
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tentang pembinaan keluarga sakinah melalui konseling keluarga di 
KUA Kecamatan Selogiri. 
b. Secara Praktis 
 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
1) Bagi KUA Kecamatan Selogiri 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
pengetahuan tentang teori dan teknik konseling keluarga sehingga 
dapat mengembangkan kualitas dari layanan konsultasi keluarga di 
KUA Kecamatan Selogiri sehingga menjadi lebih maksimal. 
2) Bagi Masyarakat 
 Masyarakat diharapkan memperoleh informasi cara menghadapi 
masalah dalam sebuah rumah tangga. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian, penulis akan 
menjadikan beberapa hasil penelitian yang telah di lakukan sebagai acuan bagi 
penulis, agar penelitian yang akan penulis lakukan menjadi lebih baik dan 
dapat di pertanggung jawabkan. Tinjauan pustaka tersebut antara lain: 
 Skripsi pertama “Studi Analisis terhadap Teknik Konseling Keluarga 
pada Program Sakinah Mawaddah wa Rahmah (SAMARA) di Radio Dakta 
107 FM” yang ditulis oleh Ulfatun Na’imah pada tahun 2010. Skripsi ini 
menggambarkan tentang bagaimana proses konseling yang dilakukan di radio. 
Kemudian penulis menganalisis teknik konseling yang digunakan dalam 
mengatasi permasalahan klien melalui radio tersebut. Sedangkan dalam 
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penelitian ini, yang melakukan konseling adalah penghulu di KUA Kecamatan 
Selogiri.8 
 Skripsi kedua yang berjudul “Analisis Pembinaan Keluarga Sakinah 
pada Pasangan Pranikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bringin 
Kabupaten Semarang Tahun 2012” yang ditulis oleh Ida Kurniawati pada 
tahun 2013. Dalam skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pranikah oleh 
oleh calon pengantin di KUA Bringin, khususnya perihal pembinaan keluarga 
sakinah yang dilakukan 10 hari sebelum calon pengantin melaksanakan 
pernikahan. Sementara itu dalam tulisan ini lebih menjelaskan pasangan 
pernikahan yang sedang dilanda konflik untuk diberikan penasehatan dan 
konsultasi oleh penghulu agar menjadi keluarga sakinah dan pelaksanaannya 
paska pernikahan.9 
 Skripsi ketiga yang berjudul “Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah 
Mawaddah Warahmah di Kabupaten Sukoharjo” yang ditulis oleh Muhammad 
Ghofurudin pada tahun 2017. Dalam skripsi ini membahas tentang peran 
lembaga BP4 sebagai mediator dalam membina keluarga sakinah, khususnya 
dalam proses mediasi yang dilakukan pasangan suami istri yang ingin 
melakukan perceraian. Sementara itu, dalam tulisan ini penulis tidak 
                                                          
 
8 Ulfatun Na’imah, “Studi Analisis terhadap Teknik Konseling Keluarga pada Program 
Sakinah Mawaddah wa Rahmah (SAMARA) di Radio Dakta 107 FM”, Skripsi, Jurusan 
Bimbimbingan dan Penyuluh Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Univeritas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2013. 
 9 Ida Kurniawati, “Analisis Pembinaan Keluarga Sakinah pada Pasangan Pranikah di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun 2012”, Skripsi, 
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Salatiga, Salatiga, 2013. 
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membahas peran BP4 sebagai suatu badan, melainkan peran individu penghulu 
dalam membentuk keluarga sakinah di KUA Kecamatan Selogiri.10 
 Skripsi keempat yang berjudul “Efektifitas BP4 dalam Memberikan 
Bimbingan terhadap Calon Pengantin (Studi di KUA Kec. Weru, Kab. 
Sukoharjo).” Yang ditulis oleh Ratri Nurul Hikmah pada tahun 2016. Dalam 
skripsi ini membahas keefektifitas dari lembaga BP4 yang ada di KUA 
Kecamatan Weru dalam memberikan pembinaan calon pengantin. Sementara 
itu dalam tulisan ini penulis tidak membahas peran BP4 sebagai suatu badan, 
melainkan peran individu penghulu dalam membina calon pengantin untuk 
membentuk keluarga sakinah.11 
E. Kerangka Teori 
1. KUA dan Penghulu 
 Kantor Urusan Agama atau KUA Kecamatan adalah unit pelaksanaan 
teknis pada Kementerian Agama, berada di bawah dan tanggung jawab 
kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan secara 
operasional di bina oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ 
Kota. KUA Kecamatan berkedudukan di Kecamatan dan dipimpin oleh 
Kepala.12 
                                                          
 10 Muhammad Ghofurudin, “Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di Kabupaten 
Sukoharjo”, Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2017. 
 11 Ratri Nurul Hikamah, “Efektifitas BP4 dalam Memberikan Bimbingan terhadap Calon 
Pengantin (Studi di KUA Kec. Weru, Kab. Sukoharjo), Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2016. 
 12 Peraturan Menteri Agama Replubik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasal 1. 
9 
 
 
 
 Tugas KUA Kecamatan adalah melaksanakan layanan dan bimbingan 
masyarakat islam di wilayah kerjanya. Dalam melaksanakan tugasnya, KUA 
Kecamatan mempunyai fungsi: 
a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah 
dan rujuk. 
b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat islam. 
c. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA 
Kecamatan. 
d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 
e. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 
f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syari’ah. 
g. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama islam. 
h. Pelayanan bimbinganzakat dan wakaf. 
i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan. 
 Selain itu KUA Kecamatan dapat melaksanakan fungsi layanan 
bimbingan manasik haji bagi jamaah haji regular.13 
 Susunan organisasi KUA Kecamatan terdiri dari: 
a. Kepala KUA Kecamatan. 
b. Petugas Tata Usaha. 
c. Kelompok Jabatan Fungsional.14 
 Penghulu merupakan bentuk kepemimpinan masyarakat di Indonesia. 
Kata penghulu berasal dari kata hulu yang diberikan awal pe. Kata hulu 
                                                          
 13 Ibid., Pasal 3. 
 
14
 Peraturan Menteri Agama Replubik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasal 5. 
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merujuk pada sumber atau awal sebagaimana kata hulu sungai. Sementara 
awalan pe-merupakan pembentuk kata benda. Jadi penghulu adalah orang 
yang dituakan untuk menjadi pemimpin.15 
 Menurut Peraturan Menteri Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Replubik Indonesia Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan 
Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya Pasal 1, Penghulu adalah 
Pegawai Negeri sipil sebagai pegawai pencatat nikah yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Menteri Agama atau 
pejabat yang di tunjuk sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang 
berlaku untuk melakukan pengawasan nikah atau rujuk menurut agama 
islam dan kepenghuluan.16 
 Tugas pokok penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan 
kepenghuluan, pengawasan pencatatan nikah/rujuk, penasihatan dan 
konsultasi nikah/rujuk, pemantauan pelanggaran nikah/rujuk, pelayanan 
fatwa hukum munakahat dan bimbingan muamalah, pembinaan keluarga 
sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan.17 
 
 
2. Konseling Keluarga 
                                                          
 15 Ibn Qayim Ismail, Kiai Penghulu Jawa, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hlm. 10. 
 16 Peraturan Menteri Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Replubik Indonesia 
Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya Pasal 
1. 
 
17
 Ibid., Pasal 4. 
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 Konseling secara etimologi dimaknai sebagai pemberian penerangan, 
informasi pengertian atau nasehat kepada pihak lain. Konseling sebagai 
cabang ilmu dan praktek pemberian bantuan kepada individu pada dasarnya 
memiliki pengertian yang spesifik sejalan dengan konsep yang 
dikembangkan dalam lingkup profesinya. 
 Sedangkan menurut terminologi konseling mempunyai banyak 
pengertian, sebagaimana yang berlaku dilingkungan sekolah, diantaranya 
yang memberikan pengertian adalah A. Edward Hoffman. Menurutnya 
konseling adalah perjumpaan secara berhadapan tatap muka anatara 
konselor dengan konseli. Konseling dapat dianggap sebagai intinya proses 
pemberian pertolongan bagi usaha pemberian bantuan kepada murid pada 
saat mereka berusaha memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. 
Namun demikian konseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut tidak 
dibentuk atas dasar persiapan yang tersusun dalam struktur organisasi. 
Antara bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan.18 
 Konseling adalah upaya pemberian bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli (individu/kelompok) dalam usaha memecahkan 
masalah yang mereka hadapi. Konseling adalah upaya membantu individu 
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan klien, agar 
klien memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 
                                                          
 18 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jogja: Amzah, 2010), hlm. 10. 
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menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga klien 
merasa bahagia dan efektif prilakunya.19 
 Sedangkan keluarga adalah kelompok kecil yang memiliki pemimpin 
dan anggota, mempunyai bagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban 
bagi masing-masing anggotanya. Keluarga adalah tempat pertama dan yang 
utama dimana anak-anak belajar. Dari keluarga, bisa mempelajari sifat 
keyakinan, sifat mulia, komunikasi dan interaksi sosial.20 
 Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan 
perilaku dan perkembangan emosi anak, oleh karena itu keluarga harus 
mampu menjalankan fungsinya dengan baik yaitu dengan cara memenuhi 
kebutuhan anak baik yang bersifat fisiologis maupun psikologis. Adapun 
fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih 
sayang dan mengembangkan hubungan yang baik antara anggota keluarga.21 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa konseling keluarga merupakan 
proses komunikasi antara konselor dan klien (anggota keluarga) dalam 
hubungan yang membantu, sehingga mampu membuat keputusan, merubah 
prilaku secara positif dan mengembangkan suasana kehidupan keluarga 
sehingga keluarga berfungsi secara keseluruhan, meningkatkan ketahanan 
keluarga serta mengembangkan potensi masing-masing anggota keluarga. 
Tahapan pada konseling keluarga yaitu membangun relasi dengan masing-
masing anggota keluarga, mendiskusikan setiap komitmen, dan menetapkan 
                                                          
 
19 Jamal Ma’mur, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2010), hlm. 36. 
 
20
 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.42 
 
21
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 
2009), hlm. 38. 
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tujuan konseling serta peran masing-masing anggota keluarga untuk 
mencapai tujuan. 
F. Metode Penelitian 
 Metode merupakan rumusan cara-cara tertentu agar sistematis untuk 
menanggapi sesuatu, dimaksudkan agar suatu hasil karya ilmiyah (penelitian) 
tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan 
menggunakan metode-metode ilmiyah. Dalam rangka untuk memperoleh data, 
maka penulis berpegang kepada pedoman penelitian yang disebut dengan 
metodologi penelitian. Yang dimaksud metode penelitian adalah cara 
meluluskan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk 
mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis pada penyusunan laporan.22 
Adapun dalam menyelesaikan skripsi ini penyusun akan menggunakan metode 
penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang didasarkan pada obyek lapangan di daerah 
atau lokasi tertentu guna mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat.23 Dalam hal ini Penulis mengadakan 
penelitian lapangan di KUA Kecamatan Selogiri terkait dengan konseling 
keluarga yang dilakukan oleh penghulu dan pembantu penghulu. 
                                                          
 22 Cholid Narboko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Pustaka, 
1997), hlm. 1. 
 23 Ibid., hlm. 46. 
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2. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimana data dapat 
diperoleh.24 Ada dua macam data yang dipergunakan, yakni data primer dan 
data sekunder. 
a. Data Primer 
  Data yang digunakannya adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari obyek yang akan diteliti.25 Saumber data primer 
berupa wawancara langsung dengan penghulu dan pembantu penghulu. 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau 
institusi tertentu. Menurut pendapat yang lain, data sekunder adalah data 
yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal mencari dan 
mengumpulkan untuk digunakan sebagai pendukung data primer.26 Pada 
umumnya, data sekunder ini sebagai penunjang data primer. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini akan di ambil dari dokumen-dokumen di 
KUA Selogiri dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini, seperti 
data laporan tahunan 2017 dan data ketatausahaan tahun 2017  di KUA 
Kecamatan Selogiri. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui: 
                                                          
 24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, Cet. ke-12, t.th), h. 120. 
 25 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. 9, 
1995), hlm. 84-85. 
 26 Ibid., hlm. 85. 
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a. Metode Interview atau Wawancara 
  Metode wawancara (interview) adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.27 Interview ini 
dilakukan kepada kepala KUA Selogiri yang juga merangkap sebagai 
penghulu dan Pegawai Pencatat Nikah yang ada di KUA Kecamatan 
Selogiri, dengan maksud untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan 
pembinaan keluarga sakinah melalui layanan konseling keluarga dan 
masalah kepenghuluan. 
b. Metode Dokumentasi 
  Yaitu cara memperoleh dengan menelusuri dan mempelajari 
dokumen, catatan, buku-buku, peraturan perundang-undangan.28 Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data-data atau dokumen yang dapat 
memberikan penjelasan tentang pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah 
melalui layanan konseling keluarga dan persoalan kepenghuluan di KUA 
Kecamatan Selogiri. 
4. Analisa Data 
  Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa data-
data yang terkumpul maka penulis memakai metode Deskriptif Analitik. 
Kerja dari metode deskriptif analitik adalah dengan cara menganalisis data 
                                                          
 27 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1990), hlm. 129. 
 28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, hlm. 202. 
16 
 
 
 
yang diteliti dengan memaparkan data-data tersebut kemudian diperoleh 
kesimpulan.29 
G. Sistematika Penulisan 
 Agar dengan mudah penulisan ini di pahami, maka penulisan skripsi ini 
di susun dengan sistematika sebagai berikut: 
 Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 
penelitian dan sistematika penulian. 
 Bab II Landasan Teori tentang Penghulu dan Konseling Keluarga, berisi 
tentang pengertian penghulu, tugas dan fungsi penghulu, jabatan penghulu dan 
kegiatannya, pengertian konseling keluarga, tujuan konseling keluarga, prinsip-
prinsip konseling. 
 Bab III Gambaran Umum KUA Kecamatan Selogiri dan Konseling 
Keluarga, berisi tentang kondisi umum KUA Kecamatan Selogiri, Visi misi 
KUA Kecamatan Selogiri, tugas dan fungsi KUA Kecamatan Selogiri, struktur 
organisasi KUA Kecamatan Selogiri, gambaran umum pelaksanaan tugas 
pegawai KUA, dan konseling keluarga 
 Bab IV Peran Penghulu dalam Konseling Keluarga dan Faktor 
Penghambat Pelaksanan Konseling Keluarga di KUA Kecamatan Selogiri, 
menjelaskan tentang peran penghulu dalam konseling keluarga dan faktor 
penghambat dalam pelaksanaan konseling keluarga di KUA Kecamatan 
Selogiri 
                                                          
 
29 Ibid., hlm 51. 
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Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran sebagai masukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG PENGHULU DAN KONSELING 
KELUARGA 
 
A. Tinjauan Umum tentang Penghulu 
1. Sejarah Penghulu 
  Kepenghuluan sebenarnya sudah ada sejak zaman Hindia Belanda. 
Pada saat itu penghulu termasuk orang yang mulia dan tinggi 
kedudukannya di masyarakat. Penghulu memimpin agama dan mempunyai 
wewenang mengurus urusan agama Islam, antara lain pendidikan agama 
Islam, kehakiman, nikah, talak, rujuk, mengurus kemasjidan, zakat, ibadah 
puasa dan lain sebagainya. Pada masa itu penghulu dinamakan sebagai 
moskee personeel (pegawai masjid), di samping mengurus hal tersebut di 
atas, juga memimpin dan mengawasi mesjid serta peribadatannya. 
Demikian pula pada zaman kerajaan Islam, penghulu adalah orang yang 
mempunyai kelebihan secara keilmuan dan spiritual. Dia adalah penasehat 
spiritual raja-raja, penafsir mimpi raja serta dia pulalah yang mengambil 
sumpah pelantikan raja. Sehingga bidang yang menjadi urusan penghulu 
adalah meliputi seluruh urusan agama yaitu ibadah, pengadilan, munakahat 
dan dakwah agama. 
  Pada masa Hindia Belanda, melaksanakan tugasnya penghulu 
berpedoman kepada Huwelijik Ordonantie, yaitu: Staatsblad 1929 Nomor 
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348 jo. Stbl 1931 Nomor 467, Staatsblad 1932 Nomor 482 dan Staatsblad 
1933 Nomor 98. Menurut ordonansi tersebut, penghulu merupakan kepala 
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pegawai pencatat nikah, talak dan rujuk. Kemudian setelah Indonesia 
merdeka, jabatan penghulu lahir berdasarkan UU No. 22 Tahun 1946 
Tentang Pencatatan Nikah, talak dan rujuk. Menurut undang-undang ini, 
penghulu adalah pegawai pencatat nikah untuk Jawa dan Madura. 
Berdasarkan Pasal 2 dan Pasal 3 undang-undang, penghulu pada awalnya 
bernama “Wakil Pegawai Pencatat Nikah”, diangkat Menteri Agama dan di 
jawatan Agama Daerah setingkat keresidenan. Sementara di luar Jawa 
Madura masih berlaku Staatsblad 1932 no. 482, sampai kemudian berlaku 
di seluruh Indonesia dengan adanya undang-undang no. 32 tahun 1954 
yang menetapkan Pegawai Pencatat Nikah yang diangkat dan digaji sebagai 
pegawai negeri dan ditempatkan di kantor Urusan Agama Kecamatan 
dengan tugas pokok mengawasi dan mencatat peristiwa nikah, talak, cerai, 
dan rujuk (NTCR). 
  Setelah berjalan kurang lebih 40 tahun, muncul gagasan untuk 
menjadikan peran PPN serta wakilnya sebagai jabatan karir dan jabatan 
fungsional “penghulu” dengan lahirnya KMA Nomor 477 Tahun 2004 
tentang pencatatan nikah. Selanjutnya sesuai dengan perkembangan 
“penghulu” hanya diperuntukkan bagi wakil PPN, sedangkan PPN kembali 
kepada sebutan dan peranan semula sebagaimana dimaksud pasal 2 
undang-undang Nomer 22 Tahun 1946. Terakhir dengan peraturan Menteri 
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Agama RI Nomer 11 Tahun 2007 tanggal 25 Juni 2007 sebutan “penghulu” 
untuk menggantikan Wakil PPN.30 
2. Pengertian Penghulu 
  Penghulu merupakan bentuk kepemimpinan masyarakat di 
Indonesia. Kata penghulu berasal dari kata hulu yang diberikan awal pe. 
Kata hulu merujuk pada sumber atau awal sebagaimana kata hulu sungai. 
Sementara awalan pe-merupakan pembentuk kata benda. Jadi penghulu 
adalah orang yang dituakan untuk menjadi pemimpin.31 
  Menurut PMA No. 30 Tahun 2005, Penghulu adalah pegawai 
negeri sipil sebagai pencatat nikah yang diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang dan hak secara penuh oleh Menteri Agama atau pejabat yang 
ditunjuk sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 
melakukan pengawasan nikah/rujuk menurut Agama Islam dan kegiatan 
kepenghuluan.32 
  Dalam Permen PAN Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005, dalam SKB 
Menag RI dan Kepala BKN Nomor 20 dan 14A Tahun 2005, Penghulu 
adalah PNS sebagai PPN yang diberitugas tanggung jawab, wewenang dan 
hak secara penuh oleh Menag atau pejabat yang ditunjuk sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk melakukan pengawasan 
NR menurut agama Islam dan kegiatan kepenghuluan.33 
                                                          
 
30 Asep Sihabul Millah, Peranan Penghulu dalam Implementasi UU Nomor 1947 
Tentang Perkawinan, hlm 4. 
 31 Ibn Qayim Ismail, Kiai Penghulu Jawa, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hlm. 10. 
 
32 Peraturan Menteri Agama No.30 Tahun 2005. 
 33 Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No.62 Tahun 2005. 
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  Dalam PMA 11 Tahun 2007, Penghulu adalah pejabat fungsional 
PNS yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan 
pengawasan NR menurut agama Islam dan kegiatan kepenghuluan.34 
3. Tugas Pokok Penghulu 
  Tugas Pokok Penghulu berdasarkan pasal 24 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/62/M.PAN/6/2005 Tentang 
jabatan Fungsional Penghulu dan angka kreditnya Bab II Passal 4, Tugas 
Pokok penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan Kepenghuluan, 
pengawasan pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk, 
penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk, pemantauan pelanggaran ketentuan 
nikah/rujuk, pelayanan fatwa hukum munakahat, dan bimbingan muamalah, 
pembinaan keluarga sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan 
kepenghuluan dan pengembangan kepenghuluan.35 
  Sedangkan tugas pokok penghulu menurut PMA Nomor 11 Tahun 
2007 meliputi: 
a. Pasal 3 ayat (1): PPN sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat(l) dapat 
melaksanakan tugasnya dapat diawali oleh Penghulu atau Pembantu 
PPN. 
b. Pasal 4: Pelaksnaan tugas Penghulu dan Pembantu PPN sebagimana di 
atur dalam pasal 3 ayat (1) dilaksanakan atas mandat yang diberikan oleh 
PPN.36 
                                                          
 34 Peraturan Menteri Agama No.11 Tahun 2007. 
 35 Peraturan Presiden RI No.73 Tahun 2007. 
 
36 Peraturan Menteri Agama No.11 Tahun 2007. 
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  Propesi penghulu yang ternyata turut memberikan andil dalam 
pembangunan keluarga sejahtera. Bahkan, dalam struktur terbarunya, 
penghulu juga ditekankan untuk menjalin hubungan lintas sektoral dengan 
aparat dan masyarakat dalam bidang-bidang yang menjadi tugas pokok dan 
fungsi kepenghuluan.37 
4. Jabatan Penghulu dan Kegiatannya 
  Penghulu adalah pejabat fungsional Pegawai Negeri Sipil yang 
diberi tugas tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan 
nikah/rujuk menurut agama Islam dan kegiatan kepenghuluan pada KUA 
Kecamatan bersama dengan Pegawai Pencatat Nikah (PPN). Tugas 
pelayanan nikah sebelum terbitnya regulasi tentang jabatan fungsional 
penghulu dilaksanakan oleh PPN dibantu oleh wakil PPN. PPN dijabat oleh 
Kepala KUA yang merupakan pejabat struktural dan Wakil PPN adalah staf 
yang mendapatkan SK untuk melaksanakan tugas pengawasan nikah/rujuk 
berdasarkan agama Islam, wakil PPN bukan merupakan jabatan fungsional. 
  Dalam rangka meningkatkan status pejabat pelaksana pencatatan 
nikah, berdasarkan KEP/42/M.PAN/4/2004 semua Kepala KUA dan wakil 
PPN diinpassing kedalam jabatan fungsional penghulu, dengan katagori 
penghulu ula, penghulu wustha dan penghulu ulya. 
                                                          
 
37 Nurul Huda Haem, Awas Illegal Wedding dari penghulu liar hingga perselingkuhan, 
(Jakarta: Pt Mizan Publika, 2007), hlm. 128. 
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  Terbitnya Peraturan Menpan nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 
merubah jabatan fungsional penghulu menjadi Penghulu Pertama, penghulu 
Muda dan Penghulu Madya.38 
a. Penghulu Pertama 
 Penghulu pertama adalah jabatan penghulu yang paling rendah, 
karena dari itu tugas-tugasnya pun masih merupakan tugas yang 
mendasar dan dapat dikelompokan menjadi beberapa bidang sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan, meliputi: Pendidikan sekolah dan memperoleh 
Ijazah/gelar; Pendidikan dan Pelatihan (diklat) fungsional 
kepenguluan dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan 
Pelatihan (STTPP), Pendidikan dan pelatihan Prajabatan dan 
memperoleh sertifikat. 
2) Pelayanan dan Konsultasi Nikah/Rujuk, meliputi: Perencanaan 
kegiatan kepenghuluan; Pengawasan pencatatan nikah/rujuk, 
Pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk, Penasihatan dan konsultasi 
nikah/rujuk, Pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, 
Pelayanan fatwa hukum munakahat dan bimbingan muamalah; 
Pembinaan keluarga sakinah; Pemantauan dan evaluasi kegiatan 
kepenghuluan. 
3) Pengembangan Kepenghuluan, meliputi: Pengkajian masalah hukum 
munakahat (bahsul masail munakahat dan ahwal as syakhsiyah), 
                                                          
 38 Zainal Fatah, Penghulu dan angka kreditnya, (Semarang: Kementerian Agama, 2015), 
hlm. 11. 
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Pengembangan metode penasihatan, konseling dan pelaksanaan 
nikah/rujuk, Pengembangan perangkat dan standar pelayanan 
nikah/rujuk, Penyusunan kompilasi fatwa hukum munakahat, dan 
Koordinasi kegiatan lintas sektoral di bidang kepenghuluan. 
4) Pengembangan Profesi, meliputi: Penyusunan karya tulis/karya ilmiah 
di bidang kepenghuluan dan hukum Islam, Penerjemahan/penyaduran 
buku dan karya ilmiah di bidang kepenghuluan dan hukum Islam, 
Penyusunan pedoman/petunjuk teknis kepenghuluan dan hukum 
Islam, dan Pelayanan konsultasi kepenghuluan dan hukum Islam. 
5) Penunjang Tugas Penghulu, meliputi: Pembelajaran dan atau 
pelatihan di bidang kepenghuluan dan hukum Islam, Keikutsertaan 
dalam seminar, lokakarya atau konferensi, Keanggotaan dalam 
organisasi profesi Penghulu, Keanggotaan dalam tim jabatan 
fungsional Penghulu, Keikutsertaan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat, Keanggotaan dalam delegasi misi keagamaan, Perolehan 
penghargaan/tanda jasa, Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.39 
b. Penghulu Muda 
 Penghulu muda merupakan jabatan menengah daripada jabatan 
fungsional penghulu, bagi seorang Penghulu Muda terdaat 32 kegiatan 
yang merupakan tugas utamanya. 
 Disamping 20 kegiatan dari penghulu pertama, kegiatan penghulu 
muda ditambah dengan meneliti kebenaran data calon pengantin, wali 
                                                          
 39 Iskandar Bunyamin, Panuan Praktis Penghulu, (Banten: Kementerian Agama, 2012), 
hlm. 3. 
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nikah dan saksi nikah di balai nikah maupun di luar balai nikah, meneliti 
data pasangan rujuk dan saksi, melakukan penetapan dan atau penolakan 
kehendak nikah/rujuk dan menyampaikannya, menganalisis kebutuhan 
konseling/ penasihatan calon pengantin. 
 Dalam hal konseling atau tugasnya dalam melakukan pembinaan 
perkawinan, penghulu muda memiliki beberapa tugas yaitu menyusun 
materi dan desain konseling/penasihatan calon pengantin, mengarahkan/ 
memberikan materi konseling/penasihatan calon pengantin, 
mengevaluasi rangkaian kegiatan konseling/penasihatan calon pengantin, 
mengidentifikasi dan menverifikasi dan memberikan solusi terhadap 
pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, menyusun monografi kasus, 
menyusun jadwal konseling/penasihatan nikah/rujuk, mengidentifikasi 
permasalahan hukum munakahat, menyusun materi bimbingan 
muamalah, membentuk kader pembimbing muamalah, mengidentifikasi 
kondisi keluarga sakinah II dan sakinah III, menyusun materi pembinaan 
keluarga sakinah, menyusun materi bahtsul masail munakahat dan ahwal 
as syakhsiyyah, melakukan uji coba hasil pengembangan metode 
penasihatan/konseling dan pelaksanaan serta pengembangan perangkat 
dan standar pelaayanan nikah/rujuk.40 
c. Penghulu Madya 
 Penghulu madya merupakan jabatan fungsional penghulu yang 
paling tinggi tingkatannya apabila dibandingkan dengan jabatan 
                                                          
 40 Zainal Fatah, Penghulu dan angka kreditnya…, hlm. 21. 
26 
 
 
 
penghulu pertama dan penghulu muda. Tugas penghulu madya tidak lagi 
sekedar tugas – tugas dasar seperti yang dimiliki oleh penghulu pertama. 
 Bagi Penghulu Madya terdapat 32 kegiatan yang merupakan tugas 
pokok dari penghulu madya. Tugasnya disamping kegiatan yang telah 
disebutka dalam tugas Penghulu Muda, ditambah dengan kegiatan 
menganalisis kasus dan problematika rumah tangga, mengidentifikasi 
pelanggaran peraturan perundang-undangan, mengamankan dokumen 
nikah/rujuk, melakukan telaahan dan pemecahan masalah pelanggaran 
ketentuan nikah/rujuk, melaporkan kepada pihak yang berwenang, 
menganalisis dan menetapkan fatwa hukum. 
 Selain itu, penghulu madya juga bertugas untuk melakukan tugas 
dan identiikasi dan analisis yang meliputi mengidentifikasi kondisi 
keluarga sakinah III plus, menganalisis bahan/data pembinaan keluarga 
sakinah. 
 Seorang penghulu madya juga melakukan beberapa tugas yang 
berkaitan dengan pengembangan sistim baik dalam konseling, pelayanan 
maupun pengambangan hukum perkawinan. 
 Diantaranya adalah seperti mengembangkan metode 
penasihatan/konseling dan pelaksanaan nikah/rujuk, merekomendasikan 
hasil pengembangan metode penasihatan/konseling pelaksanaan 
nikah/rujuk, mengembangkan perangkat dan standar pelayanan 
nikah/rujuk, merekomendasikan hasil pengembangan perangkat dan 
standar pelayanan nikah/rujuk, mengembangkan sistim pelayanan nikah 
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rujuk, mengembangkan instrumen pelayanan nikah/rujuk, menyusun 
kompilasi fatwa hukum munakahat.41 
5. Kompetensi Penghulu 
  Untuk mampu melaksanakan tugas sebagaimana yang diuraikan 
diatas maka seorang Penghulu sebagai suatu jabatan Fungsional harus 
memiliki kompetensi sebagai berikut: 
a. Unsur Utama 
 Unsur utama terdiri dari: pendidikan, pelayanan dan konsultasi 
nikah/rujuk, pengembangan kepenghuluan, dan pengembangan profesi 
Penghulu. Unsur ini meliputi poin poin penting daripada kemampuan 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang penghulu. 
b. Unsur Penunjang 
 Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan 
tugas Penghulu. Berdasarkasn pasal 6 angka 5 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 
penunjang tugas Penghulu meliputi: 
1) Pembelajaran dan atau pelatihan dibidang kepenghuluan dan hukum 
Islam. 
2) Keikutsertaan dalam seminar, lokakarya, atau konferensi. 
3) Keanggotaan dalam organisasi profesi penghulu. 
4) Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional penghulu. 
5) Keikutsertaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 
                                                          
 
41 Ibid., hlm. 21. 
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6) Keanggotaan dalam delegasi misi keagamaan. 
7) Perolehan penghargaan/tanda jasa, dan 
8) Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.42 
B. Tinjauan Umum tentang Konseling Keluarga 
1. Pengertian Konseling Keluarga 
  Konseling secara etimologi dimaknai sebagai pemberian 
penerangan, informasi pengertian atau nasehat kepada pihak lain. 
Konseling sebagai cabang ilmu dan praktik pemberian bantuan kepada 
individu pada dasarnya memiliki pengertian yang spesifik sejalan dengan 
konsep yang dikembangkan dalam lingkup profesinya. 
  Sedangkan menurut terminologi konseling mempunyai banyak 
pengertian, sebagaimana yang berlaku dilingkungan sekolah, diantaranya 
yang memberikan pengertian adalah A. Edward Hoffman. Menurutnya 
konseling adalah perjumpaan secara berhadapan tatap muka antara konselor 
dengan konseli. Konseling dapat dianggap sebagai intinya proses 
pemberian pertolongan bagi usaha pemberian bantuan kepada murid pada 
saat mereka berusaha memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. 
Namun demikian konseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut 
tidak dibentuk atas dasar persiapan yang tersusun dalam struktur organisasi. 
Antara bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan.43 
  Konseling adalah upaya pemberian bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli (individu/kelompok) dalam usaha memecahkan 
                                                          
 
42 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 6 Tahun 2005 Pasal 6 
Angka 5 
 43 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jogja: Amzah, 2010), hlm. 10. 
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masalah yang mereka hadapi. Konseling adalah upaya membantu individu 
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan klien, 
agar klien memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga klien 
merasa bahagia dan efektif prilakunya.44 
  Menurut Hallen A, konseling merupakan salah satu teknik dalam 
pelayanan bimbingan, dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung 
melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka 
antara konselor dan klien dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh 
pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki kearah perkembangan yang optimal, sehingga ia 
dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.45 
  Sedangkan keluarga adalah kelompok kecil yang memiliki 
pemimpin dan anggota, mempunyai bagian tugas dan kerja, serta hak dan 
kewajiban bagi masing-masing anggotanya. Keluarga adalah tempat 
pertama dan yang utama dimana anak-anak belajar. Dari keluarga, bisa 
mempelajari sifat keyakinan, sifat mulia, komunikasi dan interaksi sosial.46 
  Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan 
pernikahan, yang hidup bersama pasangan suami-istri secara sah.
 
Mereka 
hidup bersama sehidup-semati, ringan sama dijinjing, berat sama dipikul, 
selalu rukun dan damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk 
                                                          
 
44 Jamal Ma’mur, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2010), hlm. 36. 
 
45
 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam..., hlm.12-13. 
 
46
 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.42 
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keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin.
 
Secara psikologis, keluarga 
adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam satu tempat tinggal 
dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga 
terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling 
menyerahkan diri.
 
Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah 
satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih-sayang antara pasangan dua 
jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk 
saling menyempurnakan. Karena itu keluarga tempat belajar sekaligus 
tempat menyemai agama dalam keragaman bentuk ibadah.47 
  Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pembentukan perilaku dan perkembangan emosi anak, oleh karena itu 
keluarga harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik yaitu dengan 
cara memenuhi kebutuhan anak baik yang bersifat fisiologis maupun 
psikologis. Adapun fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa 
memiliki, rasa aman, kasih sayang dan mengembangkan hubungan yang 
baik antara anggota keluarga.48 
  Dengan demikian dapat diketahui bahwa konseling keluarga 
merupakan proses komunikasi antara konselor dan klien (anggota keluarga) 
dalam hubungan yang membantu, sehingga mampu membuat keputusan, 
merubah prilaku secara positif dan mengembangkan suasana kehidupan 
keluarga sehingga keluarga berfungsi secara keseluruhan, meningkatkan 
                                                          
 
47 Enung Asmaya, “Implementasi Keluarga dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah.” 
Jurnal Dakwah Dakwah dan Komunikasi, (Purwokerto), Vol. 6 No. 1 Januari – Juni 2012. 
 
48
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 
2009), hlm. 38. 
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ketahanan keluarga serta mengembangkan potensi masing-masing anggota 
keluarga. Tahapan pada konseling keluarga yaitu membangun relasi dengan 
masing-masing anggota keluarga, mendiskusikan setiap komitmen, dan 
menetapkan tujuan konseling serta peran masing-masing anggota keluarga 
untuk mencapai tujuan. 
  Konseling keluarga bertujuan membantu anggota keluarga belajar 
memahami bahwa keluarga merupakan hasil pengaruh hubungan anggota 
keluarga. Membantu anggota keluarga agar dapat menerima kenyataan 
bahwa apabila salah seorang anggota keluarga memiliki permasalahan 
maka hal itu akan berpengaruh terhadap anggota keluarga lainnya. Dalam 
konseling keluarga memfokuskan pada masalah yang berhubungan dengan 
situasi keluarga dan melibatkan anggota keluarga, bahwa permasalahan 
yang dialami seorang anggota keluarga akan efektif jika melibatkan 
anggota keluarga yang lain. 
  Konseling keluarga pada dasarnya adalah penerapan konseling 
pada situasi yang khusus. Konseling keluarga ini secara khusus 
memfokuskan pada masalah-masalah yang berhubungan dengan situasi 
keluarga. Konseling keluarga tidak bermaksud untuk merubah kepribadian, 
sifat dan karakter orang yang terlibat, tetapi lebih mengusahakan perubahan 
dalam sistem keluarga melalui pengubahan perilaku. Adapun yang 
dimaksud konseling keluarga adalah memberikan petunjuk kesadaran dan 
pengertian yang berkaitan dengan problem yang sedang dihadapi oleh klien 
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yang tidak lain berdasarkan pada ajaran agama yang dianut oleh klien itu 
sendiri.49 
2. Tujuan Konseling Keluarga 
  Tujuan konseling keluarga dikemukakan secara umum dan khusus, 
sebagai berikut: 
a. Tujuan Umum 
1) Membantu anggota keluarga belajar menghargai secara emosional 
bahwa keluarga adalah saling kait-mengaitkan diantara anggota 
keluarganya. 
2) Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta jika 
satu anggota keluarga bermasalah, maka akan mempengaruhi kepada 
persepsi dan interaksi kepada anggota keluarga lainnya. 
3) Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai pengaruh dari 
hubungan parental. 
a. Tujuan Khusus 
1) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota keluarga 
terhadap cara yang istimewa. 
2) Mengembangkan toleransi terhadap anggota keluarga yang 
mengalami frustasi, konflik, dan rasa sedih yang terjadi karena faktor 
keluarga. 
                                                          
 
49 A.R. Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press,2004), 
hlm.24 
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3) Mengembangkan motif dan potensi setiap anggota keluarga dengan 
cara mendorong (men- support), memberi semangat dan 
mengingatkan anggota tersebut. 
4) Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua secara realistik 
dan sesuai dengan anggota lainnya.50 
3. Prinsip-Prinsip Konseling 
  Prinsip-prinsip konseling yang digunakan bersumber dari kajian 
filosofis, hasil penelitian dan pengalaman praktis tentang hakikat manusia, 
perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks sosial budaya, 
pengertian, tujuan, fungsi, dan proses konseling.  
  Prinsip-prinsip konseling dapat di bagi menjadi 4, diantaranya: 
a. Prinsip Berdasarkan Sasaran Layanan 
 Sasaran pelayanan konseling adalah perorangan atau individu-
individu maupun kelompok, sedangkan secara lebih khusus yang 
menjadi sasaran pelayanan pada umumnya adalah perkembangan dan 
perikehidupan individu, yaitu sikap dan tingkah lakunya. Sikap dan 
tingkah laku dalam perkembangan dan kehidupannya dapat dirumuskan 
menjadi beberapa prinsip sasaran pelayanan,diantaranya: 
1) Melayani individu 
2) Kepedulian terhadap pribadi unik, kompleks dan dinamis 
memperhatikan tahap dan aspek perkembangan. 
3) Memperhatikan perbedaan individu. 
                                                          
 
50 Sofyan S. Willis. Konseling Keluarga, (Bandung: alfabeta, 2011), hlm. 89. 
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b. Prinsip Berdasarkan Permasalahan Individu 
 Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kehidupan 
individu tidaklah selalu positif, tetapi terkadang juga negatif yang akan 
menimbulkan hambatan terhadap kelangsungan perkembangan dan 
kehidupan individu   yang  menimbulkan   masalah   tertentu   bagi   
individu itu  sendiri. Masalah yang timbul sangatlah bervariasi 
baik dari jenis dan intensitasnya. 
 Namun sesuai dengan keterbatasan yang dimiliki oleh konselor, 
maka pelayan konseling hanya mampu menangani masalah secara 
terbatas. Prinsip yang berkenaan dengan hal ini adalah: 
1) Menangani masalah klien yang berhubungan dengan pengaruh 
kondisi mental dan fisik terhadap penyesuaian diri interaksi social, 
pengaruh kondisi lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik. 
2) Memperhatikan keadaan sosial, ekonomi, dan politik yang 
berkembang. 
c. Prinsip Berdasarkan Program Pelayanan 
 Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan konseling, 
yaitu: 
1) Bagian integral dari proses pendidikan dan pengembangan. 
2) Fleksibel, disesuaikan dengan lembaga, kebutuhan individu, dan 
masyarakat. 
3) Disusun secara berkesinambungan. 
4) Dilakukan penilaian yang terencana dan sistematis. 
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d. Prinsip Pelaksanaan Pelayanan 
 Pelaksanaan pelayanan konseling dimulai dengan pemahaman 
tentang tujuan layanan baik yang bersifat insidental ataupun terprogram. 
Prinsip- prinsip yang berkenaan dengan hal-hal tersebut adalah: 
1) Tujuan  akhir  layanan   bimbang  dan  konseling  adalah  
kemandirian individu. 
2) Keputusan dalam poses konseling berada ditangan klien. 
3) Permasalahan khusus ditangani oleh ahli yang berwenang (layanan 
alih tangan referal).51 
 
   
 
 
 
 
 
 
                                                          
 
51 Ali Murtadho, Konseling Perkawinan, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 14. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) 
KECAMATAN SELOGIRI DAN PELAKSANAAN KONSELING 
KELUARGA DI KUA KECAMATAN SELOGIRI 
 
A. Kondisi Umum  
  Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah unit kerja Kementerian 
Agama yang merupakan jajaran terdepan serta ujung tombak yang 
berkedudukan di wilayah kecamatan. Dalam melaksanakan tugasnya langsung 
berhadapan dengan masyarakat, dengan unsur pelayanan yang meliputi: 
pelayanan nikah, rujuk, pembinaan keagamaan, kemasjidan, perwakafan, Haji, 
Badan Amil Zakat (BAZ), BP4, ibadah sosial dan tugas-tugas sektoral dan dan 
lintas sektoral. 
  Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut diperlukan sumber daya 
manusia yang handal, berdedikasi tinggi dan berakhlaqul karimah. Oleh 
karena itu Kantor Urusan Agama Kecamatan Selogiri berusaha menetapkan 
sistem pelayanan prima terhadap masyarakat dengan tanpa meninggalkan 
aturan yang berlaku, baik aturan agama dan atau aturan perundang-undangan 
yang didasari akhlaqul karimah dengan motto “IKHLAS BERAMAL” 
  KUA Kecamatan Selogiri terletak di Jl. di Jalan Raya Wonogiri – 
Solo Km 06 Telp (0273) 322587 Kode Pos 57652. Terdapat 11 Desa / 
Kelurahan dengan jumlah penduduk 60.230 orang di tahun 2017, jumlah 
pemeluk agama Islam sebanyak 59394 orang, agama Kristen sebanyak 416, 
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agama Katholik sebanyak 379 dan agama Budha sebanyak 11 orang. KUA 
Kecamatan Selogiri terdapat 6 pegawai, terdiri dari 1 Orang sebagai kepala 
KUA dan juga merangkap sebagai penghulu, 4 staff administrasi dan satu 
orang sebagai pegawai pembantu. Kecamatan Selogiri mempunyai luas 
wilayah 9.325,96 Ha, ketinggian 106 m di atas permukaan air laut (dpl), yang 
mempunyai jarak 6 km sebelah utara Wonogiri. Berbatasan wilayah dengan: 
1. Sebelah Utara: Kabupaten Sukoharjo. 
2. Sebelah Timur: Kecamatan Wonogiri. 
3. Sebelah Selatan: Kecatan Wonogiri. 
4. Sebelah Barat: Kecamatan Manyaran. 
  Letak geografis Kecamatan Selogiri cukup menguntungkan bagi 
perkembangan kota, karena terletak pada titik simpul prasarana transportasi 
yang menghubungkan antara Wonogiri – Selogiri – Sukoharjo – Surakarta – 
Jakarta. Kematan Selogiri terdiri dari 11 Desa/Kelurahan, 95 RW, dan 294 
RT.52 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk di Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
NO DESA / KELURAHAN JUMLAH PENDUDUK 
1 Nambangan 6047 
2 Sendangijo 5575 
3 Gemantar 3784 
4 Kaliancar 5743 
                                                          
 52 Laporan Tahun 2017 KUA Kecamatan Selogiri 
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5 Singodutan 6058 
6 Pare 5621 
7 Keloran 3723 
8 Kepatihan 4198 
9 Pule 5299 
10 Jendi 7428 
11 Jaten 6754 
JUMLAH 60230 
Sumber: Laporan Tahun 2017 KUA Kecamatan Selogiri 
  Dalam masalah agama di daerah ini, penduduk Kecamatan Selogiri 
rata-rata beragama Islam. Sedangkan yang beragama non Islam hanya 
sebagian kecil masyarakat di daerah Kecamatan Selogiri. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Agama di Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
No Desa Islam Kristen Katholik Hindhu Budha Lain 
1 Nambangan 5994 32 27 - - - 
2 Sendangijo 5522 7 27 - - - 
3 Gemantar 3562 62 91 - - - 
4 Kaliancar 5431 96 26 - - - 
5 Singodutan 5788 92 82 - 11 - 
6 Pare 5533 53 32 - - - 
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7 Keloran 3784 6 16 - - - 
8 Kepatihan 4230 43 18 - - - 
9 Pule 5356 5 25 - - - 
10 Jendi 7421 11 16 - - - 
11 Jaten 6773 9 19 - - - 
JUMLAH 59394 416 379 - 11 - 
Sumber: Laporan Tahun 2017 KUA Kecamatan Selogiri 
  Masyarakat Kecamatan Selogiri termasuk penganut agama yang 
taat, hal ini dapat dilihat bahwa hampir setiap kampung atau desa mempunyai 
beberapa masjid dan musholla yang dijadikan sebagai tempat ibadah dan 
upacara-upacara keagamaan lainnya. Masjid dan Musholla juga berfungsi 
sebagai tempat pertemuan dan musyawarah dalam membicarakan perbaikan 
kampung setempat. Jumlah masjid dan musholla di Kecamatan Selogiri dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Jumlah Tempat Ibadah di Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
NO DESA  MASJID 
MUSHOLLA / 
LANGGAR 
1 Nambangan 13 7 
2 Sendangijo 9 4 
3 Gemantar 9 1 
4 Kaliancar 14 12 
5 Singodutan 14 6 
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6 Pare 12 2 
7 Keloran 9 3 
8 Kepatihan 2 13 
9 Pule 7 11 
10 Jendi 13 3 
11 Jaten 13 4 
JUMLAH 115 66 
Sumber: Laporan Tahun 2017 KUA Kecamatan Selogiri 
 
B. Visi dan Misi KUA Kecamatan Selogiri 
1. Visi  
  Terwujudnya keluarga bahagia, sejahtera, sakinah, mawaddah, 
warohmah dan berakhlakul karimah. 
2. Misi 
a. Memberikan pelayanan prima dalam urusan agama islam dan kerukunan 
hidup antar umat beragama. 
b. Melaksanakan bimbingan, pelayanan dan pencatatan nikah secara 
profesional. 
c. Menggerakkan program keluarga sakinah. 
d. Melaksanakan tugas pokok dan fungsi KUA, meliputi: Dokumentasi, 
statistik dan pencatatan, pelaporan dan kearsipan dibidang 
kepenghuluan, kemitraan umat, ZAWAIBSOS, dan kemasjidan. 
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C. Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan Selogiri 
  Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang 
mempunyai peran cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan dan 
transformasi sosial. Oleh karena itu, KUA dituntut tidak hanya melaksanakan 
tugas-tugas formal saja, tetapi juga harus mampu menunjukkan eksistensinya 
sebagai sebuah instansi ujung tombak Kementrian Agama dalam 
melaksanakan pelayanan publik di bidang urusan agama Islam, sebagaimana 
tertuang dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 517 Tahun 2001, Pasal 
2. Kantor Urusan Agama (KUA) mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota di bidang urusan agama 
Islam di wilayah Kecamatan.53 
  KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya 
melayani masalah nikah dan rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-tugas 
dalam bidang perwakafan, zakat, kemasjidan, kehidupan keagamaan, 
pembinaan haji, dan pembinaan keluarga sakinah. 
  Di samping tugas tersebut, KUA juga mempunyai tugas 
mengkoordinasi kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral 
maupun lintas sektoral di wilayah Kecamatan. 
  Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas Departemen Agama Kabupaten / Kota di bidang 
Urusan Agama Islam dalam wilayah kecamatan sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Agama Tahun 2001. Tugas yang dimaksud adalah: 
                                                          
 
53 Keputusan Menteri Agama Nomor 517 Tahun 2001 Pasal 2  
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1. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi. 
2. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga kantor urusan agama kecamatan. 
3. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina masjid, 
zakat, wakaf, baitul maal, dan ibadah special, kependudukan dan keluarga 
sakinah sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan Direktur Jenderal 
Bimbingan Islam dan penyelenggaraan haji berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
D. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Pegawai KUA Kecamatan 
Selogiri 
1. Struktur Organisasi di KUA Kecamatan Selogiri 
  Struktur kepengurusan dalam susatu organisasi adalah hal yang 
mutlak dibutuhkan. hal ini bertujuan untuk memeberikan informasi kepada 
seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui kegiatan atau 
pekerjaan yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab 
kepada siapa, sehingga proses kerjasama menuju pencapaian tujuan 
organisasi dapat terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
  Kejelasan gambaran struktur organisasi akan memberikan 
kemudahan bagi pimpinan untuk mendistribusikan jabatan kepada 
seseorang yang tepat, sehingga daya guna dan hasil guna dapat terwujud. 
  Untuk menjalin kegiatan operasional kerja di KUA Kecamatan 
Sukoharjo maka dibentuklah struktur organisasi. Susunan pengurus KUA 
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Kecamatan Sukoharjo terdiri dari satu orang Kepala KUA Kecamatan 
Selogiri yang juga merangkap sebagai penghulu, empat staff administrasi 
dan satu pegawai pembantu. Susunan organisasi KUA Kecamatan Selogiri 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Struktur Organisasi KUA Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
No Nama/NIP Jabatan Pangkat/Gol Alamat 
1. 
Taufiq S.Sy 
1961061019890310
04 
Kepala KUA  Penata  Tk I III/b Wonogiri 
2. 
Suranto 
1962021219900310
05 
Staff 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
Sukoharjo 
3. 
Darsi 
1965032919900320
02 
Staff 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
Wonogiri 
4. 
Mutti’atun 
1965121119900320
02 
Staff 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
Wonogiri 
5. 
Siti Mubarokah 
1962051419840320
01 
Staff 
Penata Muda 
Tk.I III/b 
Wonogiri 
6. Pujianto S. H.I.  PPT Sukoharjo 
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Sumber: Laporan Tahun 2017 KUA Kecamatan Selogiri 
2. Tugas dan Fungsi Pegawai di KUA Kecamatan Selogiri 
a. Kepala KUA Kecamatan Selogiri 
 Tugas dan fungsi Kepala KUA Kecamatan Selogiri adalah: 
1) Mengadakan Koordinasi vertical dan horizontal secara interaktif dan 
sikron. 
2) Bertanggung jawab terhadap tugas yang telah didelegasikan kepada 
staf dengan memberikan pedoman, bimbingan dan petunjuk. 
3) Mengetahui tugas-tugas staf dilapangan dan menerima laporan dari 
staf tentang pelaksanaan tugas yang telah diberikan. 
4) Melaksanakan tugas dari Kepala Kandepag Kab. Wonogiri. 
5) Melaporkan tugas secara berkala sesuai dengan instruksi dari Kepala 
dan ketetapan yang telah diberikan. 
6) Melaksanakan sebagaian tugas Kantor Kementerian Agama dibidang 
urusan Agama Islam di wilayah Kecamatan. 
7) Membantu pelaksanaan tugas pemerintahan di tingkat Kecamatan 
kHususnya dibidang Agama. 
8) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas NTCR. 
9) Sebagai koordinator, motivator, motor dan pengontrol kegiatan 
Agama agar selalu tetap dalam koridor real kitab suci yang 
dipergunakan sebagai acuhan para pemeluknya. 
10) Sebagai PPAIW. 
11) Pembina P2A. 
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12) Ketua BP 4. 
b. Staff KUA Kecamatan Selogiri 
1) Bidang dokumentasi dan Statistik bertugas: 
a) Menerima surat masuk dan mengirim surat keluar dan 
mengagendakan surat kecuali surat yang mempunyai kualifikasi 
rahasia. 
b) Meneruskan surat dari Kepala KUA dan mendisposisikan kepada 
petugas yang ditunjuk. 
c) Menyiapkan dan mengantur daftar hadir. 
d) Mengatur dan menertibkansurat-surat khususnya arsip NTCR. 
e) Menyelenggarakan administrasi kepegawaian meliputi: 
- Arsip keputusan, pengangkatan dan pemberhentian. 
- Data nama pegawai dan tempat tinggalnya. 
2) Bidang kepenghuluan bertugas: 
a) Menerima pemberitahuan kehendak NTCR. 
b) Membantu syarat-syarat NTCR untuk calon mempelai dan wali 
nikah. 
c) Mengadakan pemeriksaan, pencatatan dan pengawasan nikah 
baik di kantor maupun luar kantor atas perintah Kepala KUA 
Selogiri. 
d) Melaporkan semua berkas NTCR kepada Kepala KUA Selogiri. 
e) Menyelesaikan duplikasi NTCR atas perintah Kepala KUA 
Selogiri. 
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f) Melaksanakan pembinaan terhadap pembantu penghulu agar 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepad masyarakat 
khususnya di bidang NTCR. 
g) Megusahankan peningkatan kualitas materi kutbah di masjid-
masjid. 
h) Menangani dan mengerjakan akta nikah dan menyusup arsip 
NTCR agar mudah diperoleh jika sewaktu-waktu diperlukan. 
i) Mengerjakan buku stok NTCR. 
3) Bidang kemasjidan bertugas: 
a) Membantu menyelenggarakan administrasi kemasjidan. 
b) Menyiapkan peraturan perundangan, surat edaran dan instruksi. 
c) Melakukan kunjungan dan mendata masjid meliputi status tanah 
masjid, kepengurusan takmir dan mengadakan pembinaan bila 
diperlukan. 
d) Mendaftar dan mencatat tempat-tempat ibadah dan makam umat 
Islam. 
e) Mengarsip semua tempat ibadah dan makam milik umat Islam 
disetiap desa. 
f) Membantu kemakmuran dan peningkatan kualitas bahan khutbah 
di masjid. 
4) Bidang Binwin bertugas: 
a) Mendampingi ketua BP 4 dan memberikan bimbingan organisasi 
serta mencatatnya. 
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b) Mempelajari berbagai macam fakta dan realita NTCR sebagi 
bahanuntuk mengadakan pembinaan. 
c) Menyelenggarakan administrasi BP 4. 
d) Membantu menyelenggarakan dan mensosialisasikan keluarga 
sakinah. 
e) Bertanggung jawab terhadap sumber bantuan keuangan 
khususnya bantuan dari NTCR. 
5) Bidang ZAWAIBSOS bertugas sebagai: 
a) Mensosialisaikan ZIS. 
b) Menghimpun data ZIS, pengurus, muzaki, munfiq, musdiq, dan 
mustahiq 
c) Membantu Kepala KUA dalam melaksanakan penyusunan ZIS, 
memberikan bimbingan, pengelolaan dan menghitungnya. 
d) Memberikan pelaporan kepada struktur pimpinan yang telah 
ditetapkan menurut undang-undang. 
e) Membantu dan memberikan penerangan kepad masyarakat 
tentang tekhnis pemeliharan mayat, mulai dari cara memandikan, 
mengkafani, mensholati dan mengkafani. 
f) Mengadakan khitan massal bila memungkinkan. 
g) Mengadakan pembinaan terhadap panti-panti yatim, rumah 
miskin dan anak terlantar. 
h) Mengadakan pembinaan terhadap pemilik hewan qurban dan 
aqiqah. 
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i) Mengawasi dan mendata baitul maal. 
6) Bidang pembantu umum mempunyai tugas: 
a) Membnatu dan mengumpulkan data kegiatan kepenghuluan, 
kemasjidan, binwin dann zawaibsos. 
b) Membantu mengelola dan menyusun tabel, statistik, grafik data 
kegiatan dan peristiwa NTCR. 
c) Membantu mencatat data tempat ibadah, makam umat Islam dan 
wakaf. 
7) Pembantu umum II bertugas: 
a) Membantu penertiban arsip sesuai dengan permasalahannya 
b) Membantu dan mengatur buku regirter NTCR, NB dan N serta 
sipirnya 
c) Membantu administrasi yang berkaitan dengan SK pegawai, 
mutasi dan pembantu penghulu 
8) Bidang takery bertugas: 
a) Melaksanakan tugas pengetikan surat-surat pelapor dan surat 
permohonan lain. 
b) Mengatur dan memelihara perlengkapan kantor. 
c) Menertibkan dan bertanggung jawab terhadap kebersihan ruang 
dan halaman kantor. 
d) Menyiapkan minim untuk semua pegawai dan tamu dari instansi 
vertikal dan horizontal. 
e) Membuka, mengunci dan keamanan kantor. 
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9) Bidang ekspedisi bertugas: 
a) Melaksanakan pelayanan terhadap surat masuk dan surat keluar. 
b) Memberikan surat kapada alamat tertuju dan memberi nomor 
agenda. 
c) Memasukkan surat ke dalambuku agenda. 
d) Mengatur tamu yang akan menghadap KUA. 
e) Menyiapkan buku tamu.54 
E. Pelaksanaan Kegiatan KUA Kecamatan Selogiri 
  Pelaksanaan kegiatan di KUA Tegalrejo meliputi admisnistrasi, 
dokumentasi, dan statistik. 
1. Pelayanan 
a. Legalisasi copy kutipan akta nikah, talak, cerai, dan rujuk. 
b. Rekomendasi permohonan bantuan masjid. 
c. Masuk Islam dan pindah agama. 
2. Ketata-Usahaan 
a. Arsip Dinamis. 
b. Pengendalian kebutuhan ATK. 
c. Pengaturan cuti. 
d. Surat menyurat. 
e. Presensi hadir dan pulang. 
3. Kerumah-Tanggaan 
a. Inventarisasi. 
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b. Kebersihan dan keindahan. 
c. Keamanan. 
4. Kepegawaian 
a. DP3. 
b. Kenaikan pangkat. 
c. Kenaikan gaji berkala. 
d. Data kepegawaian dalam file masing-masing. 
5. Kepenghuluan 
a. Pemberian blanko nikah melalui Pembantu PPN. 
b. Permintaan nikah di luar Balai Nikah selama memenuhi peraturan 
perundangan dikabulkan. 
c. Membimbing wali untuk menikahkan sendiri. 
d. Menyerahkan buku kutipan akta nikah langsung setelah pelaksanaan 
nikah. 
e. Menyediakan diri/membantu menyampaikan khutbah nikah atau 
melaksanakan ijab apabila diminta oleh wali. 
6. Pemeriksaan 
a. Memeriksa berkas persyaratan administratif. 
b. Memeriksa wali sesuai dengan syari’at Islam. 
c. Penyaksian penandatanganan model NB pihak yang berkepentingan. 
d. Jawaban atas permintaan waktu pelaksanaan nikah bedolan. 
7. Pengawasan 
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a. Memeriksa keberadaan dan keabsahan pihak-pihak yang bersangkutan 
dengan rukun nikah. 
b. Memeriksa mahar atau maskawin. 
c. Mengawasi pelaksanaan ijab qabul. 
d. Mencatat hasil pengawasan ke dalam daftar yang disediakan. 
8. Pencatatan 
a. Mencatat dalam akta nikah rangkap dua setelah pelaksanaan ijab qabul. 
b. Mengirim satu buku akta nikah/rangkapnya setelah isinya penuh ke 
Pengadilan Agama Wonogiri. 
c. Mengirim tabayyun dan memberikan catatan kaki. 
9. Pelaporan 
  Kegiatan pengawasan, pencatatan nikah/rujuk dan penyetoran 
kenangan selalu dilaporkan dengan tertib. 
10. Penyimpanan 
a. Akta Nikah, Talak, Cerai, dan Rujuk sebagai arsip aktif. 
b. Berkas laporan nikah sebagai arsip in aktif dijilid tiga bulan sekali. 
c. Pasangan Akta Nikah (satu buku) dikirim ke Pengadilan Agama 
Wonogiri. 
d. Stock Blanko dilaporkan setiap tiga bulan sekali. 
e. Disimpan di almari tersendiri dan pengeluaran mempergunakan 
ekspedisi/buku tersendiri/khusus. 
11. Peyuluhan 
a. Bulan Bakti LKMD. 
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b. Penasehat calon manten melalui BP4 Kecamatan Selogiri. 
c. Kegiatan lintas sektoral. 
d. Pengajian, PHBI, dan Remaja Masjid. 
e. Rakordasi Ketua RW. 
f. Penetapan ibu-ibu pengurus RW perbulan. 
g. Pembekalan Kader DBKS. 
 
12. Kemasjidan, Zakat, Wakaf, dan Ibadah Sosial Kemasjidan. 
a. Mengfungsikan BKM Kecamatan dengan mengadakan pertemuan 
dengan Ta’mir Masjid se-Kecamatan Selogiri. 
b. Mengikutsertakan ta’mir masjid dalam berbagai kesempatan penataran. 
c. Mengikuti lomba masjid teladan tingkat Kabupaten Wonogiri. 
13. Kerjasama 
a. Sertifikat tanah wakaf. 
b. Bersama DMI Cabang Wonogiri. 
c. TPA dan TKA. 
d. Bersama Penyuluh Agama Islam Kecamatan Wonogiri, menyusun daftar 
mubaligh/mubalighah. 
e. Dengan DMI dan P2A Kecamatan Selogiri membentuk PHBI 
Kecamatan Selogiri. 
14. Zakat 
a. Sentralisasi pembagian zakat fitrah dengan kurban lewat PHBI 
Kecamatan. 
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b. Keseragaman pembagian zakat fitrah dan daging kurban. 
c. Membentuk pegurus BAZIS (Badan Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh) 
Kecamatan Selogiri.55 
 
 
 
F. Data Konseling Keluarga di KUA Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
 KUA Kecamatan Selogiri telah melayani konseling keluarga melalui 
Penghulu untuk membantu dan melayani keluarga yang sedang ditimpa oleh 
ketidak harmonisan didalam rumah tangga tersebut dalam memecahkan 
konflik keluarga yang dihadapinya. 
 Dalam melayanai masyarakat untuk menyelesaikan konflik keluarga 
KUA memberikan pelayanan untuk berkonsultasi dengan mendatangi 
langsung Penghulu di Kantor Urusan Agama (KUA) yang terletak Jalan Raya 
Wonogiri – Solo Km 06. Penghulu melayani dengan layanan cuma-cuma atau 
gratis, dan bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi akan selalu diminta 
biodata, seperti nama, alamat seta keterangan permasalahan yang sedang 
dihadapi.56 
Tabel I 
Banyaknya Masyarakat yang Melakukan Konserling di KUA Kecamatan 
Selogiri Tahun 2017 
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No Bulan 2017 
1 Januari 2 
2 Februari 1 
3 Maret 2 
4 April 2 
5 Mei 3 
6 Juni 1 
7 Juli 2 
8 Agustus - 
9 September 2 
10 Oktober 2 
11 November 3 
12 Desember 2 
Sumber: Tata Usaha KUA Kecamatan Selogiri 
  Dari tabel di atas diketahui bahwa banyaknya masyarakat yang 
berkonseling di KUA Kecamatan Selogiri pada tahun 2017 sebanyak 20 
orang. 
Tabel 2  
Jenis Permasalahan Keluarga yang di Konsultasikan di KUA Kecamatan 
Selogiri Tahun 2017 
No Pihak Permasalahan / Kasus 2017 
1 SUAMI Peminum-minuman keras 1 
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 Pihak Ketiga 9 
Kekerasan terhadap Istri 1 
2 ISTRI 
Pihak Ketiga 7 
Tidak Patuh kepada Suami 2 
Sumber: Tata Usaha KUA Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
 Dilihat dari jenis letak permasalahan keluarga yang dikonsultasikan 
kepada Penghulu di KUA Kecamatan Selogiri pada tahun 2017 sebanyak 
20 kasus dan yang paling banyak letak permasalahanya adalah terletak 
pada suami sebayak 11 kasus. 
G. Pelaksanaan Konseling Keluarga di KUA Kecamatan Selogiri 
 Pada awalnya salah satu anggota keluarga terutama suami/isteri 
mendatangi kantor KUA kemudian mengisi formulir yang berisikan biodata 
lengkap dari pelapor, setelah itu baru pelapor mulai melakukan konsultasi 
dengan pegawai kantor bagian administrasi pelapor menjelaskan mengenai 
masalah keluarganya, biasanya pelapor berkonsultasi berkisar masalah 
suami,isteri dan anak, umpamanya suami yang selalu pulang malam-malam, 
pemarah, berjudi, sering main tampar, membawa wanita lain kerumah dll, atau 
isteri yang tidak patuh sama suami, selalu keluar rumah tanpa izin, selalu 
keluyuran, tidak mengurus rumah, dll. Maupun masalah anak-anak mereka 
yang sering bolos sekolah, merokok, malas belajar, suka minta uang lebih 
banyak dari biasa dan sering berbohong dll. 
 Setelah jelas masalahnya, kemudian pihak KUA bertanya kepada 
pelapor apa pengarunya terhadap keutuhan rumah tangga, ya jelas kalau sifat 
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buruk itu terjadi pada suami/isteri maka bisa berakibat fatal yaitu terjadinya 
perceraian yang akan berdampak pada anak-anaknya kelak, namun apabila 
sifat buruk itu terjadi pada anak-anaknya maka otomatis pengarunya amat 
buruk terhadap adik-adiknya, selanjutnya orang tuanya kurang sehat melihat 
kelakuan anak-anaknya. 
 Setelah penjelasan si pelapor disampaikan kepada pihak Penghulu, maka 
ada beberapa hal yang biasanya di lakukan oleh Penghulu dalam menangani 
kasus seperti ini. 
 Pertama: Apabila yang melaporkan itu adalah suami yang mengeluhkan 
tingkah laku isterinya maka Penghulu memeberikan pemahaman-pemahaman 
tentang agama dan berkeluarga serta memberikan bagaimana tips-tips supaya 
sang isteri tidak lagi malakukan kebiasaan-kebiasaan buruk yang bisa 
berakibat terhadap keutuhan rumah tangga atau pihak Penghulu memberikan 
pandangan kapada suami kenapa isteri bersikap seperti itu mungkin si suami 
harus intropeksi diri dulu berkemungkinan si isteri melakukan itu karena 
suaminya tidak mengerti apa sebenarnya yang diinginkan oleh sang isteri. 
 Kedua: Apabila yang melaporkan itu adalah isteri yang mengeluhkan 
tingkah laku suaminya maka pihak Penghulu juga memeberikan bimbingan 
dan memberikan pemahaman-pemahaman tentang agama dan berkeluarga 
serta memberikan bagaimana pula tips-tips supaya sang suami tidak lagi 
malakukan kebiasaan-kebiasaan buruk yang bisa berakibat terhadap keutuhan 
rumah tangga atau pihak Penghulu memberikan pandangan kapada isteri 
kenapa suami bersikap seperti itu mungkin si isteri harus intropeksi diri dulu 
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berkemungkinan si suami melakukan itu karena isterinya tidak bisa membuat 
suaminya betah dirumah. 
 Ketiga: kalau yang melapor itu adalah orang tua yang mengeluhkan 
sikap anak-anaknya maka pihak Penghulu memutuskan untuk memberikan 
konseling individual kapada si anak dan meminta agar orang tua 
mengantarkan si anak kekantor KUA pada hari yang telah di sepakati. Setelah 
oarang tua mengantarkan anaknya ke kantor KUA maka disinilah peran 
Penghulu di mulai untuk mengatahui bagaimana keadaan si anak sebenarnya, 
si anak diminta untuk mengutarakan semua perasaan yang dirasakannya, 
mangapa dia bersikap demikian dan tidak mau menuruti segala perintah 
oarang tua, setelah si anak mengeluarkan semua yang selama ini di tahan-tahan, 
maka Konselor atau Penghulu memberikan pemahaman tentang agama, 
bagaimana tanggung jawab seoarang anak terhadap sang pencita untuk selalu 
melaksanakan segala perintahnya dan menjahui segala yang dilarangnya dan 
bagimana kewajiban anak terhadap orang tuanya serta memberikan pandangan-
pandangan, soslusi dan berbagai hal yang berguna bagi anak, orang tua dan 
anggota keluarga lainnya. 
 Adapun materi yang disampaikan mengenai psikologi keluarga, 
manajemen keluarga, kewajiban suami dan istri, fiqh munakahat dan 
muamalah dalam bermasyarakat. Metode bimbingan yang dilakukan adalah 
ceramah, Tanya jawab dan diskusi.57 
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BAB 1V 
PERAN PENGHULU DALAM KONSELING KELUARGA DAN 
FAKTOR PENGHAMBAT PELAKSANAN KONSELING KELUARGA 
DI KUA KECAMATAN SELOGIRI 
 
A. Peran Penghulu dalam Konseling Keluarga di KUA Kecamatan Selogiri 
 Konseling adalah upaya pemberian bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli (individu/kelompok) dalam usaha memecahkan 
masalah yang mereka hadapi. Konseling adalah upaya membantu individu 
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan klien, agar 
klien memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 
menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga klien merasa 
bahagia dan efektif prilakunya.58 
 Keterlibatan penghulu dalam konserling keluarga sudah jelas terjadi, 
karena seseorang yang mempunyai konflik dalam keluarga terutama ingin 
melakukan perceraian terlebih dahulu datang ke Kantor KUA dan menghadap 
Penghulu. Tetapi tugas Penghulu disini bukanlah untuk menceraikan pihak-
pihak yang akan bercerai, melainkan berusaha dan memberi solusi agar tidak 
terjadi Perceraian. 
 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Replubik Indonesia 
Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan 
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Angka Kreditnya Pasal 4, salah satu tugas pokok penghulu adalah penasihatan 
dan konsultasi nikah/rujuk dan pembinaan keluarga sakinah.59 
 Tugas penghulu bertujuan untuk konseling bagi pasangan suami istri 
yang berumah tangga yang mengalami krisis rumah tangga yaitu dengan 
membantu para keluarga yang tersandung masalah agar dibantu untuk 
memberikan solusi, sehingga perceraian bukan menjadi hal yang biasa dan 
mudah dilakukan pada zaman sekarang. 
 Setiap masyarakat pasti mempunyai suatu permasalahan baik yang 
berhubungan dengan keluarga maupun dengan orang lain. Sebuah keluarga 
merupakan suatu pembelajaran yang sangat penting dalam kaitannya dengan 
suami isteri. Para pihak yang ingin bercerai selalu datang ke Penghulu untuk 
meminta petunjuk atau jalan keluar terhadap permasalahan yang sedang di 
alami oleh kedua belah pihak. Mereka meyakini bahwa Penghulu bisa 
memberikan solusi kepada mereka. Disinilah adanya keterlibatan Penghulu 
dalam konserling keluarga. 60 
 Konseling keluarga diberikan oleh Penghulu kepada individu yang 
tengah mengalami masalah didalam berkeluarga, sebab dalam sebuah 
perkawinan atau dalam sebuah keluarga tidak akan selalu membawa 
kebahagiaan, apabila kebahagiaan dalam keluarga berangsur-angsur pudar 
maka konflikpun akan bermunculan, agar konflik tidak bertambah lama dan 
semakin besar suami isteri sebaiknya mendapatkan pengetahuan tentang 
berumah tangga yang baik dari berbagai pihak, baik dari pihak keluarga, orang 
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yang dianggap baik dalam menyelesaikan permasalahan keluarga itu ataupun 
mendatangi lembaga konsultasi. 
 KUA Kecamatan Selogiri telah melayani konseling keluarga melalui 
Penghulu untuk membantu dan melayani keluarga yang sedang ditimpa oleh 
ketidak harmonisan didalam rumah tangga tersebut dalam memecahkan 
konflik keluarga yang dihadapinya. 
 Dalam melayanai masyarakat untuk menyelesaikan konflik keluarga 
KUA memberikan pelayanan untuk berkonsultasi dengan mendatangi 
langsung Penghulu di Kantor Urusan Agama (KUA) yang terletak Jalan Raya 
Wonogiri – Solo Km 06. Penghulu melayani dengan layanan cuma-cuma atau 
gratis, dan bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi akan selalu diminta 
biodata, seperti nama, alamat seta keterangan permasalahan yang sedang 
dihadapi.61 
Tabel I 
Banyaknya Masyarakat yang Melakukan Konserling di KUA Kecamatan 
Selogiri Tahun 2017 
No Bulan 2017 
1 Januari 2 
2 Februari 1 
3 Maret 2 
4 April 2 
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5 Mei 3 
6 Juni 1 
7 Juli 2 
8 Agustus - 
9 September 2 
10 Oktober 2 
11 November 3 
12 Desember 2 
Sumber: Tata Usaha KUA Kecamatan Selogiri 
 Dari tabel di atas diketahui bahwa banyaknya masyarakat yang 
berkonseling di KUA Kecamatan Selogiri pada tahun 2017 sebanyak 20 
orang. 
Tabel 2  
Jenis Permasalahan Keluarga yang di Konsultasikan di KUA Kecamatan 
Selogiri Tahun 2017 
No Pihak Permasalahan / Kasus 2017 
1 SUAMI 
 
Peminum-minuman keras 1 
Pihak Ketiga 9 
Kekerasan terhadap Istri 1 
2 ISTRI 
Pihak Ketiga 7 
Tidak Patuh kepada Suami 2 
Sumber: Tata Usaha KUA Kecamatan Selogiri Tahun 2017 
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  Dilihat dari jenis letak permasalahan keluarga yang dikonsultasikan 
kepada Penghulu di KUA Kecamatan Selogiri pada tahun 2017 sebanyak 
20 kasus dan yang paling banyak letak permasalahanya adalah terletak pada 
suami sebayak 11 kasus. 
  Dari data diatas, ada 5 pasangan yang niat awalnya tidak ingin 
bercerai yang dikonsultasi di KUA Kecamatan Selogiri dan ada 15 
Pasangan yang niat awal sudah ingin bercerai yang dikonsultasikan di KUA 
Kecamatan Selogiri. Di bawah ini ada beberapa pasangan suami isteri yang 
ingin bercerai dan terlebih dahulu mendapatkan nasehat dari konseling 
keluarga KUA Kecamatan Selogiri, sebagai berikut: 
1. Pasangan Arif Hidayat dengan Auliya Utami. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga. 
Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Taufik 
(Penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan niatnya 
untuk melakukan perceraian. 
2. Pasangan Nur Fajar dengan Nurul Wulandari. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena disebabkan Suami sering minum-
minuman keras dan pulang larut malam. Akan tetapi, setelah mereka 
mendapat nasehat dari Bapak Taufik (Penghulu KUA Kecamatan 
Selogiri), mereka mengurungkan niatnya untuk melakukan perceraian. 
3. Pasangan Muhammad Hadi Susilo dengan Anisa Azizah. Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak 
ketiga. Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak 
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Taufik (Penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
4. Pasangan Agus Winarno dengan Maria Kusuma Kartika. Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak 
ketiga. Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak 
Taufik (Penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
5. Pasangan Wahyu Hidayat dengan Ayu Rizki Nur Halimah. Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak 
ketiga. Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak 
Taufik (Penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
6. Pasangan Eko Yulianto dengan Sri Rejeki. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga. 
Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Suranto 
(Pembantu penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
7. Pasangan Kurniawan Dwi Sandi dengan Tyas Lestari. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga. 
Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Suranto 
(Pembantu penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
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8. Pasangan Andri Murdiyanto dengan Retno Sari Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga. 
Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Suranto 
(Pembantu penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
9. Pasangan Muhammad Putra Arditanto dengan Dian Asmawati. Pasangan 
ini ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor 
pihak ketiga. Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak 
Suranto (Pembantu penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka 
mengurungkan niatnya untuk melakukan perceraian. 
10. Pasangan Adji Prasetyo dengan Maya Ayu Lestari. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga. 
Akan tetapi, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Suranto 
(Pembantu penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mengurungkan 
niatnya untuk melakukan perceraian. 
11. Pasangan Ahmad Agung Kurniawan dengan Novita Wely Wulandari.  
Pasangan ini ingin melakukan perceraian karena di disebabkan oleh 
kekerasan terhadap istri. Akan tetapi, setelah Novita mendapat nasehat 
dari Bapak Taufik (Penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka tetap 
melakukan perceraian, karena sang istri tetap kukuh ingin bercerai. 
12. Pasangan Aditya Nugroho dengan Diah Intan Rahayu. Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak 
ketiga. Setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Taufik (Penghulu 
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KUA Kecamatan Selogiri), pasangan ini tidak bisa didamaikan dan 
berujung dengan perceraian. 
13. Pasangan Bagus Dwi Mulyadi dengan Rini Puji Astuti Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di sebabkan istri tidak patuh kepada 
suami. Setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Taufik (Penghulu 
KUA Kecamatan Selogiri), pasangan tersebut tetap melakukan 
perceraian. 
14. Pasangan Angga Pratama dengan Auliya Diah Anggaini. Pasangan ini 
ingin melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak 
ketiga, setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Taufik (Penghulu 
KUA Kecamatan Selogiri), mereka tetap melakukan perceraian. 
15. Pasangan Hendra Saputra dengan Yulia Devi Utami. Pasangan ini ingin 
melakukan perceraian karena di latar belakangi oleh faktor pihak ketiga, 
setelah mereka mendapat nasehat dari Bapak Suranto (Pembantu 
penghulu KUA Kecamatan Selogiri), mereka mereka tetap melakukan 
perceraian.62 
  Dalam mendukung hasil wawancara tentang peran penghulu dalam 
memberikan konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri, maka dapat 
dilihat dari tingkat pasangan suami isteri yang ingin melakukan perceraian, 
dari data yang melakukan konserling di KUA Kecamatan Selogiri pada 
tahun 2017 dari 15 kasus konflik antara suami dengan istri yang ingin 
bercerai, ada 10 pasangan suami istri yang dapat di damaikan dan ada 5 
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pasangan suami isteri yang melakukan perceraian. Artinya 67% tingkat 
kesuksesan untuk mendamaikan kedua belah pihak dalam konseling 
keluarga yang dilakukan oleh penghulu.63 
  Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadi konflik antara 
suami isteri dalam rumah tangga, sebagai berikut: 
1. Kurangnya persiapan mental dalam menghadapi berbagai permasalahan 
dalam berumah tangga. 
2. Kurangnya ilmu yang pengetahuan dalam membina dan membangun 
sebuah rumah tangga. 
3. Sikap cemburu yang berlebihan terhadap pasangan (suami atau isteri). 
4. Emosional yang bersifat sesaat. 
5. Ekonomi, faktor ini disebabkan kecilnya penghasilan yang diperoleh 
suami dalam sebuah. Sementara kebutuhan yang harus dikeluarkan 
besar. Sehingga tidak sebanding antara pemasukan dengan pengeluaran. 
6. Selingkuh, faktor ini dilatarbelakangi karena suami khususnya suka 
mencari pasangan lain di luar rumah. 
7. Pihak ketiga, adalah faktor yang sebabkan karena ikutserta orang luar 
dengan permasalahan yang dihadapi keluarga, seperti orang tua, tetangga 
dan teman-teman,64 
  Dijelaskan lebih lanjut oleh Ibu Mutti’atun, bahwa dari beberapa 
faktor di atas,  99%  (persen)  konflik  antara  suami  isteri  di  dalam  
keluarga terjadi disebabkan oleh faktor pihak ketiga yang turut campur 
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dalam menimbulkan konflik dan memperuncing permasalahan antara suami 
istri tersebut.65 
  Berpedoman kepada beberapa faktor yang melatarbelakangi 
terjadi konflik antara suami isteri, sehingga dapat dipahami bahwa: 
1. Perlunya mempersiapkan mental yang cukup sebelum menjalin ikatan 
perkawinan (membangun rumah tangga).  
 Karena, ketika salah satu (suami) atau keduanya dari pasangan 
suami isteri tidak memiliki mental yang cukup dalam membangun dan 
membina rumah tangga, maka rumah tangga yang diidam-idamkan 
menjadi sakinah mawaddah dan rahmah, akan menjadi sia-sia (putus di 
tengah jalan). Karena, ketika seseorang membangun dan membina 
rumah tangga dalam rangka sampai kepada tujuan menggapai ridha  
Allah  SWT,  maka proses  mencapainya  akan menghadapi berbagai 
macam tantangan dan rintangan. Hal ini sesungguhnya, merupakan 
konsekuensi dari hidup di dunia, bahwa penuh dengan ujian dan cobaan. 
2. Perlunya memiliki ilmu yang cukup. 
 Ilmu merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki oleh 
pasangan suami isteri dalam membangun dan membina rumah tangga. 
Karena keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah adalah rumah tangga 
yang senantiasa selalu memperoleh ridha dari-Nya. Untuk memperoleh 
keridhaan dari Allah SWT, maka harus mengetahui maksud dan tujuan 
diciptakan manusia yang terangkum dalam terikatnya kepada perintah 
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dan meninggal setiap larangan-Nya. Agar mengetahui apa saja yang 
diperintahkan dan mampu mengerjakannya, dan mengetahui setiap yang 
dilarang dan memiliki kekuatan untuk meninggalkannya, maka peran 
ilmu sangat menentukan. 
 Di samping itu, bila di dalam menjalin hubungan perkawinan dan 
dikaruniai anak, maka kewajiban orang tua mendidik dan memastikan 
anak menjadi seorang muslim tatkala menghadap Allah SWT 
(meninggal dunia, karena mereka diciptakan dalam keadaan fithrah 
(Islam) dan tentunya kembali juga dalam keadaan Islam. Keberhasilan 
tersebut sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh tingkat ilmu yang 
dimiliki orang tua. Dalam kaitannya kewajiban menjadikan anak seorang 
muslim menghadap Allah SWT. 
3. Saling percaya dengan pasangan dan saling kontrol emosi 
 Kepercayaan kepada pasangan merupakan suatu modal dalam 
membangun rumah tangga, karena bila di antara pasangan suami isteri 
tidak saling percaya mempercayai, hal ini akan melatarbelakangi 
lahirnya kecemburuan dan prangsangka  terhadap  pasangan  tersebut.  
Sedangkan prasangka merupakan permainan hati yang tingkat 
kebenarannya relative rendah. Kondisi demikian akal dan pikiran kurang 
berperan, sementara hati dan perasaan lebih dikedepankan-padahal 
perasaan bersifat riskan dan memiliki tabi’at suka mengada-ada. 
 Begitu juga dituntut untuk saling menahan emosi dan mengontrol 
diri yang kebablasan. Karena dengan emosi akan membuka pintu dan 
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jalan bagi  syaithan  menguasai  kita,  sehingga  Allah  SWT  dan  
Malaikat-Nya akan jauh,maka tindak dan kebijakan yang dilakukan akan 
jauh dari nilai-nilai dan tuntunan yang diridhai oleh Allah SWT. 
4. Berusaha bersungguh dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan 
bersyukur. 
 Sungguh, faktor ekonomi banyak sekali yang melatarbelakangi 
terjadi konflik antara pasangan suami isteri dan berujung kepada 
perceraian. Dalam hal ini, peran suami dituntut dan berkewajiban 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Oleh karena itu, setiap anggota 
keluarga (terutama isteri dan anak) harus mampu menyuburkan sikap 
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada 
keluarganya melalui usaha sang suami atau ayah dengan cara bekerja. 
Bila sikap syukur subur di tengah-tengah keluarga, maka kelimpahan 
rezki akan diperoleh. 
  Oleh karena itu, bila beberapa solusi dan berupa saran di atas 
dimiliki oleh  pasangan  suami  isteri,  maka  faktor  pihak  ketiga  yang  
berusaha  atau berpotensi merusak hubungan/ikatan antara suami isteri bisa 
di atasi, sehingga hubungan/ikatan perkawinan akan terpelihara dan  terjaga 
serta tujuan perkawinan dalam mengharapkan keridhaan Allah SWT dalam 
menuju sakinah, mawaddah dan rahmah akan terwujud. 
  Di samping itu, untuk melihat  peran  dan  pengaruh  dari  
konseling keluarga KUA Kecamatan Selogiri dalam mengatasi konflik 
keluarga antara pasangan suami isteri, maka dapat dilihat dari persentase 
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keberhasilan dalam mendamaikan pasangan suami isteri yang semulanya 
tidak bisa di damaikan bahkan sudah membulatkan tekad untuk bercerai, 
akan tetapi tekad dan keinginan untuk bercerai berganti menjadi bertekad 
membangun dan membina kembalik hubungan rumah tangga.66 
  Penghulu merupakan bagian dari unsur pembinaan keluarga 
sakinah melalui konseling keluarga yang ada di KUA Kecamatan Selogiri 
dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya pembentukan 
keluarga sakinah bagi masyarakat. Peran penghulu adalah membantu 
masyarakat yang sedang terjadi konflik keluarga dengan memberikan 
koserling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri.   
  Peran penghulu dalam memberikan konseling keluarga pada 
masyarakat yang dilanda permasalahan sangatlah penting, karena 
masyarakat akan lebih mengetahui ruang lingkup mengenai pernikahan, 
sehingga dengan pengetahuan tersebut masyarakat dapat membentuk 
keluarga yang harmonis 
B. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Konseling Keluarga di KUA 
Kecamatan Selogiri 
 Adapun kasus yang penulis temukan dalam penelitian di KUA 
Kecamatan Selogiri, sebagaimana dikatakan oleh Bapak Taufik S.Sy, di 
antaranya dapat di golongkan menjadi tiga golongan, yaitu: 
 Golongan pertama, yaitu golongan pasangan suami istri yang 
pemahaman agamanya lemah, karena salah satu untuk mewujudkan keluarga 
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yang sakinah dan harmonis itu tingkat pemahaman agama suami istri itu harus 
matang. Karena istri yang taat beragama itu istri yang shalihah, akan 
mendatangkan kebaikan pada suaminya. Sebaliknya, bila seorang wanita yang 
lemah agamanya, maka akan mendatangkan keburukan dalam rumah 
tangganya. 
 Golongan kedua, yaitu golongan pasangan suami istri yang tingkat 
ekonominya lemah. Mereka belum mampu untuk memenuhi kewajiban atau 
tanggung jawabnya, sehingga menjalani kehidupan rumah tangganya sering 
terjadi perselisihan di antara keduanya. Hal lainnya juga disebabkan oleh 
sangat rendahnya tingkat pendidikan mereka, di mana mereka juga belum 
begitu memahami tentang arti dan tujuan daripada perkawinan, persiapan yang 
belum mapan, sehingga bisa menimbulkan perselisihan. 
 Golongan ketiga, golongan pasangan suami istri yang tingkat 
ekonominya menegah ke atas. Mereka pada dasarnya mampu untuk memenuhi 
kewajiban atau tanggung jawabnya, akan tetapi sifat egois atau rasa ingin 
menang sendiri dari masing-masing pribadi pasangan suami istri yang 
menyebabkan terjadinya konflik atau perselisihan di antara keduanya. Selain 
itu, kasus atau permasalahan yang terjadi dalam golongan ini juga disebabkan 
karena perberbedaan prinsip dan rasa keegoisan yang masih tinggi dalam 
menjalankan keluarga maka akhirnya dapat menyebabkan terjadinya 
perselisihan dan konflik sehingga menimbulkan kurang harmonisnya dalam 
kehidupan berumah tangga.67 
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 Di samping tiga golongan di atas ada pula beberapa faktor penghambat 
(hambatan atau kendala) lainnya, di antaranya yaitu: 
1. Masyarakat yang melakukan konseling keluarga bersikap pasif atau 
tertutup. Sehingga penghulu memberikan nasihat kepada masyarakat 
kurang maksimal. 
2. Masyarakat yang melakukan konseling keluarga hanya salah satu pihak 
yang hadir. Sehingga hanya ingin menang sendiri dan menyudutkan pihak 
yang tidak hadir. 
3. Masih adanya sebagian dari masyarakat di wilayah Kecamatan Selogiri 
yang kurang dapat memahami dan mengerti akan fungsi dan peranan dari 
Penghulu itu yang sebenarnya, sehingga sangatlah sedikit serta kurangnya 
masyarakat untuk menggunakan jasa Penghulu di wilayah Kecamatan 
Selogiri secara  semaksimal  mungkin,  karena  masih menganggap 
penghulu  itu sangatlah identik dengan perkawinan saja, padahal juga 
melakukan pembinaan keluarga dan konserling keluarga. 
4. Masih banyaknya Masyarakat di Kecamatan Selogiri yang apabila terjadi 
perselisihan antar keluarga langsung ke jalur Pengadilan Agama dari pada 
konserling keluarga oleh penghulu di KUA. 
5. Kurang maksimalnya kinerja penghulu dalam memberikan koserling 
keluarga, karena di KUA Kecamatan Selogiri penghulu juga merangkap 
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sebagai Kepala KUA sehingga dalam menjalankan tugasnya kurang 
maksimal.68 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran penghulu dalam konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri 
  Peran Penghulu dalam konseling keluarga berusaha untuk 
mendamaikan dan memberikan solusi kepada keluarga yang terkena 
masalah dalam keluarga, dengan memberikan materi mengenai psikologi 
keluarga, manajemen keluarga, kewajiban suami dan istri, fiqh munakahat 
dan muamalah dalam bermasyarakat. Metode bimbingan yang dilakukan 
adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi.  
  Dalam kaitannya dengan peran penghulu dalam konseling keluarga 
di KUA Kecamatan Selogiri, dimana keberadaannya memberikan pengaruh 
yang signifikan dalam mengatasi permasalahan antara pasangan suami 
isteri. Dapat dilihat dari data yang melakukan konsultasi di KUA 
Kecamatan Selogiri pada tahun 2017, dari 15 kasus permasalahan antara 
suami dengan istri, ada 5 pasangan yang niat awalnya tidak ingin bercerai 
yang dikonsultasi di KUA Kecamatan Selogiri dan ada 15 Pasangan yang 
niat awal sudah ingin bercerai yang dikonsultasikan di KUA Kecamatan 
Selogiri. Dari 15 kasus konflik antara suami dengan istri yang ingin 
bercerai, ada 10 pasangan suami istri yang dapat di damaikan dan ada 5 
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pasangan suami isteri yang melakukan perceraian. Artinya 67% tingkat 
kesuksesan untuk mendamaikan kedua belah pihak dalam konseling 
keluarga yang dilakukan oleh penghulu. 
  Peran penghulu dalam memberikan konseling keluarga pada 
masyarakat yang dilanda permasalahan sangatlah penting, karena 
masyarakat akan lebih mengetahui ruang lingkup mengenai pernikahan, 
sehingga dengan pengetahuan tersebut masyarakat dapat membentuk 
keluarga yang harmonis. 
2. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Konseling Keluarga di KUA 
Kecamatan Selogiri 
a. Masyarakat yang melakukan konseling keluarga bersikap pasif atau 
tertutup. Sehingga penghulu memberikan nasihat kepada masyarakat 
kurang maksimal. 
b. Masyarakat yang melakukan konseling keluarga hanya salah satu pihak 
yang hadir. Sehingga hanya ingin menang sendiri dan menyudutkan 
pihak yang tidak hadir. 
c. Masih banyaknya Masyarakat di Kecamatan Selogiri yang apabila terjadi 
perselisihan antar keluarga langsung ke jalur Pengadilan Agama dari 
pada konserling keluarga oleh penghulu di KUA. 
d. Kurang maksimalnya kinerja penghulu dalam memberikan koserling 
keluarga. 
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B. Saran 
 Melalui penelitian ini penulis menyampaikan beberapa saran penelitian 
kepada: 
1. Masyarakat Pasangan Suami Isteri 
  Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
nasehat ilmiah kepada pasangan suami isteri untuk senantasa melakukan 
introspeksi diri dan menghindari hal-hal yang mengarah kepada 
berakhirnya hubungan atau ikatan suami isteri. Hendaklah selalu di antara 
pasangan membuka diri untuk saling menutupi kekurangan dan mendukung 
kelebihan yang dimiliki oleh salah satu pasangan, sehingga rumah tangga 
yang dibangun dan dibina memperoleh keridhaan dari Allah SWT dan 
sampai kepada tujuan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 
2. Penghulu sebagai Petugas Konseling Keluarga 
  Melalui penelitian ini merupakan suatu apresiasi bagi petugas 
konseling keluarga KUA Kecamatan Selogiri yang senantiasa selalu 
menjalankan fungsi dan perannya dalam memberikan nasehat tentang nikah 
thalaq dan rujuk. Dan tentunya, peran dan fungsi tersebut benar-benar 
murni dan dilakukan atas dasar motivasi ruhiyyah dalam mengharapkan 
keridhaan Allah SWT. Sehingga, setiap usaha-usaha yang dilakukan dalam 
memberikan nasehat dan mendamaikan kembali antara pasangan suami 
isteri yang sedang terjadi permasalahan keluarga. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana profik KUA Kecamatan Selogiri? 
2. Apa visi dan misi KUA Kecamatan Selogiri? 
3. Program apa saja yang terdapat di KUA Kecamatan Selogiri? 
4. Bagaimanakah keterlibatan penghulu dalam konseling keluarga? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan konseling keluarga di KUA Kecamatan Selogiri? 
6. Berapa banyak masyarakat yang melakukan konseling keluarga di tahun 
2107? 
7. Materi apa saja yang disampaikan penghulu saat melakukan koseling 
keluarga? 
8. Permasalahan apa saja yang di konsultasikan ke penghulu? 
9. Metode apa saja yang pakai oleh penghulu saat melakukan konseling 
keluarga? 
10. Sejauh mana peran penghulu dalam memberikan konseling keluarga di KUA 
Kecamatan Selogi? 
11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh penghulu dalam melaksanakan konseling 
keluarga di KUA Kecamatan Selogiri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
A. Proses Wawancara dengan Penghulu KUA Kecamatan Selogiri 
    
 
 
B. Kondisi KUA Kecamatan Selogiri 
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